PENINGKATAN KESADARAN EMPATI PADA ANAK USIA DINI
MELALUI METODE MENDONGENG DENGAN MEDIA VISUAL
DI PAUD LUBUK PUDING KECAMATAN PINO BENGKULU
SELATAN

SKRIPSI

Oleh:

WIKI PUTRIANA
A11111040

PROGRAM SARJANA (S1) KEPENDIDIKAN
BAGI GURU DALAM JABATAN (PSKGJ)
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNUVERSITAS BENGKULU
2014



PENINGKATAN KESADARAN EMPATI PADA ANAK USIA DINI
MELALUI METODE MENDONGENG DENGAN MEDIA VISUAL
DI PAUD LUBUK PUDING KECAMATAN PINO BENGKULU
SELATAN

SKRIPSI

Oleh:
WIKI PUTRIANA
NPM. A11111040

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh Gelar
Serjana Pendidikan Pada Program Studi Serjana (s1) Kependidikan Bagi
Guru Dalam Jabatan PAUD FKIP Universitas Bengkulu

PROGRAM SARJANA (S1) KEPENDIDIKAN
BAGI GURU DALAM JABATAN (PSKGJ)
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNUVERSITAS BENGKULU
Tahun 2014



HALAMAN PENGESAHAN

PENINGKATAN KESADARAN EMPATI PADA ANAK USIA DINI MELALUI
METODE MENDONGENG DENGAN MEDIA VISUAL DI PAUD LUBUK
PUDING KECAMATAN PINO BENGKULU SELATAN

SKRIPSI

Oleh:
WIKI PUTRIANA
NPM. A11111040
DISETUJUI DAN DISAHKAN OLEH ;

Pembimbing | Pemimbing I
e . —
DS, Delrefi, D. M.Pd - Dr. | Wayan Dharmayana,M.Psi
NIP.196206051987101001 NIP. 196101231985031002
/%kan FKIP UNIB Ketua Program SKGD FKIP UNIB,

/

\D\onf an ,)\

rotd i Ram at Nur Sasongko,M.Pd. Dr. IWayan Dharmayana,M.Psi
o o:NIP. 1951 071986011001 NIP. 196101231985031002

RS rE
Yy My P ND‘\) 3




PENINGKATAN KESADARAN EMPATI PADA ANAK USIA DINI MELALUI
METODE MENDONGENG DENGAN MEDIA VISUALDI PAUD LUBUK
PUDING KECAMATAN PINO BENGKULU SELATAN

SKRIPSI
Oleh ;
WIKI PUTRIANA
NPM. A11111040

Telah dipertahankan di Depan Tim Penguji Program Serjana (s1)
Kependidikan Bagi Guru Dalam Jabatan FKIP Universitas Bengkulu

Ujian dilaksanakan pada :

Hari ; Rabu

Tanggal : 22 Januari 2014

Pukul ;12.30 WIB s/d selesai
Tempat ; SMA N 1 Bengkulu Selatan

Skeripsi telah di

Pembimbi

riksa dan disetujui oleh dosen pembimbing

Pemimbi

ayan Dharmayana,M.Psi
NIP. 196206051987101001 NIP. 196101231985031002
Skeripsi telah di periksa dan disetujui oleh Tim Penguji
/
Penguji Nama Dosen Tanda Tangap{ Tanggal
Pengujil | Drs. Delrefi, D. M.Pd &R/ 2y
NIP. 196206051987101001
Penguji Il | Dr. | Wayan Dharmayana,M.Psi / 77 951
NIP. 196101231985031002 S 02
Penguiji il | Pebrian Tarmizi, M.Pd ‘ ~—— o / 3ol
NIP. 198102222008121004 " 0?2
Penguiji IV | Drs. Imrannuddin, D. MA o |y Golty
NIP. 195409121984031007 | 67/ o3
A\




ABSTRAK

PENINGKATAN KESADARAN EMPATI PADA ANAK USIA DINI MELALUI
METODE MENDONGENG DENGAN MEDIA VISUAL DI PAUD LUBUK
PUDING KECAMATAN PINO BENGKULU SELATAN

WIKI PUTRIANA

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah metode mendongeng
dapat meningkatkan kesadaran empati pada anak usia dini. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui peningkatan kesadaran empati pada anak usia dini
adalah melalui metode mendongeng dengan media visual. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus
yang terdiri atas 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelompok
B. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan
dokumentasi. Subjek penelitian pada siswa PAUD lubuk puding kecamatan
pino bengkulu selatan. Jumlah siswa15 orang anak yang terdiri 9 anak laki-
laki dan 6 orang anak perempuan. Data dikumpulkan dengan observasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa peningkatan kesadaran empati pada anak usia
dini melalui metode mendongeng dengan media visual. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Anak peduli dengan kesuasanaan orang lain sikap
perilakunya baik pada siklus | baru mrncapai 30.70% pada siklis kedua sudah
mencapai 92,30%. anak mau menolong teman anak yang baik pada siklus |
baru mencapai 30,76% pada siklus Il sudah mencapai 92,30%. anak mau
berbagi dengan teman anak yang baik pada siklus | baru mencapai 23,07%
pada siklus Il sudah mencapai 92,30% anak mau memberi dan menerima
maaf, anak yang baik siklus | baru mencapai 15,38% pada siklus Il sudah
mencapai 84,61%. Kesimpulan ; penelitian dengan menggunakan penerapan
peningkatan kesadaran empati pada anak usia dini melalui metode
mendongeng dengan media visual dapat meningkatkan prestasi belajar anak.

Kata kunci : Empati, Anak, Mendongeng.



ABSTRACTION

MAKE-UP OF AWARENESS EMPATHY TCHILD AGE EARLY THROUGH FICTITIOUS
METHOD WITH VISUAL MEDIA PAUD DEEP HOLLOW PUDDING DISTRICT PINO
BENGKULU SOUTH

WIKI PUTRIANA

Formula of is problem of this research do fictitious method can improve
awareness empathy age child early. Target of this research to know the
make-up of awareness empathy age child early to pass/through fictitious
method with visual media. This research represent research class action
which executed in two cycle which consist of 4 step that is planning, action
execution, refleksi and observation. this Research Subjek entire/all group
student B. Data collecting done/conducted by using observation sheet and
documentation. Research Subjek PAUD pudding deep hollow student district
south bengkulu pino. Amount of child people siswa15 which compose 9 boy
and 6 daughter people. Data collected with observation. Result of research
menunjukan that make-up of awareness empathy at age child early
pass/through fictitious method with visual media. Result of research
menunjukan that Child care with his/its good behavioral attitude others
atmosphere new | cycle mrncapai 30.70% at both/ second have reached
92,30%. child will help good child friend new I cycle reach 30,76% at Il cycle
have reached 92,30%. child will shar with good child friend at new | cycle
reach 23,07% at Il cycle have reached 92,30% child will given and take
forgiveness, good child new | cycle reach 15,38% at Il cycle have reached
84,61%. Conclusion ; research by using applying is make-up of awareness
empathy at age child early pass/through fictitious method with visual media
can improve achievement learn child.

keyword: Empathy, Child, Fictitious.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAAN

MOTTO ;

% Regagalan bukanlah bgrarti Kghancuran bagi sedalanya akan
tetapi megrupakan pelajaran dan pgeringatan.

% Janganlah mgnganggap mudah suatu persoalan dan jangan
pulah mgnganggap sulit suatu pgrsoalan, Rargna Ralau KRita
megnganggap mudah suatu persoalan maka Rita akan takut
megnghadapinya.

% Regmauan adalah kekuasaan tertinggi dalam jiwa manusia.

% Regsempatan tidakakan dating Redua Rali, Rargna Regsgmpatan
yang Kegdua tidakan sama degngan Rgsgmpatan gang pertama,
maka pergunakan Rgsgmpatan yang ada dgngan sgbaik-baiknya.

% Regpercagaan KRegpada tuhanlah gang terjadi dasar ilmu
pengetahuan, ialah mgrupakan mah Kotah dari pengusunan ini.

RUPERSCHMBUHRAN “Rarga Recil Ru Untak”

% fyah dan bundah (Mansur & Minarni) yang telah megmberi Rasih
sayang segrta do’a dan mgngajar arti hidup yang sgbgnarnyga dan
telah bgrjuang s¢Ruat tgnaga mgngtgskan Keringatnga hanga
degmi anak ngya tamat dan wisuda.

» Rakak dan Rakak iparku (Nobian aprizal & Niki lismiati) yang
telah mgmbgrikan sgmangat dan motivasi sghingga penulis dapat
menyglesaikan sgRripsi ini.

** Roponaanku (ferlly agustian) gang selalu mgmbgerikan sgmangat
Regpada Ru di saat hal terburuk gang aku lgwati makasih sagang,,

% Spesial untuk orang yang sglalu megndampingi Rargna telah
dgngan sg¢tia megmbgrikan sgmangat dan cintanga gang tulus
gang megndorong penulis megnjadi orang yang Igbih baik

» Untuk tgman-tgmanku ygang sgperjuangan gang tidak bias aku
sgbutRan satu persatu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor utama yang akan menentukan
keberhasilan pembangunan nasional. karena pendidikan merupakan
bimbigan dan hasuhan bagi anak yang mampu menunjukan keperibadian
dan prosesnya tidak hanya dibatasi oleh dinding, langit dan ruang kelas tetapi
juga dunia terbuka. Pendidikan dan proses belajar diharapkan dimulai sejak
dini. Upaya mencerdaskan bangsa melalui pendidikan nasional dengan
mencakup semua lapisan masyarakat dan mencakup berbagai jenis
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam ragka mewujudkan
pelaksanaan pendidikan yang mandiri yang berkualitas seperti yang
tercantum dalam UU Rl No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional Bab Il pasal 3: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang
bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, beraklak mulia, sehat, beriimu,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Tigginya kepekaan empati anak akan berpengaruh pada kecakapan

sosial anak. Dimana semakain tinggi kecakapan sosialnya, makan dia akan



lebih mampu membentuk hubungan, untuk menggerakan memahami orang
lain, membina kedekatan hubungan, meyakinkan dan mempengaruhi,
membuat orang-orang lain merasa nayaman. Dengan demikinan orang
mempunya impati lebih tinggi akan mempunyai eteka moral yang cukup tinggi
pula dalam masyarakat. Namun masyarakat indonesia semakin keritir rasa
empatinya dan semakin menghilangnya rasa sopan santun serta
memudarnya rasa saling tolong menolong sihingga hal ini akan berdampak
bagi perkembangan empati anak usia dini sebagai penerus bangsa. (Carol
Seefeldt, 2008:69)

Taman kanak-kanak merupakan salah satu lembaga yang tepat untuk
pendidikan anak usia dini mulai dari usia anak 5-6 tahun, yang berfungsi
untuk mengembangkan seluru aspek yang meliputi: aspek perilaku (Sosial
emosional), kognitif, pisikomotor, bahasa dan seni. Pada anak usia dini
semua aspek harus dapat dikembagkan dengan baik dan sesuai dengan
keunikan dan tahap perkembangan usia anak. Anak dapat dipandang
sebagai individu yang baru mulai mengenal dunia, anak belum mengetahui
aturan, perilaku baik dan cara bersikap dengan orang lain. Anak usia dini
juga sedang bergaul dengan orang lain dan belajari memahami orang lain
atau empati. Empati merupakan suatu emosi pada anak yang mampu melihat
kesusahan oarng lain, walaupun empati sudah ada pada anak namun harus

ditumbuhkan agar berkembang karena salah satu cara untuk menanamkan



perilaku baik dan saling menolong agar anak dapat diterima dalam
lingkungan sekolah dan masyarakat. Menurut (Barbara, 2006:126)

Hasil belajar adalah suatu perubahan individu yang belajar tidak hanya
mengetahui pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan
penghayatan diri pribadi individu yang belajar. Kemampuan empati adalah
kemampuan untuk mengetahuai perasana orang lain. Empati merupakan
akar kepedulian dan kasih sayang dalam setiap hubungan emosional anak
dalam upayanya untuk menyesuaikan emosionalnya dengan emosional
orang lain. Empati merupakan kunci untuk memahami perasaan orang lain
sehingga anak mampu menunjukan sikap toleransinya dan dapat
memberikan kasih sayang, memahami kebutuhan temanya, serta mau
menolong teman yang sedang mengalami kesulitan. Anak yang belajar
berempati akan memiliki kepedulian dan mampu mengendalikan emosinya
dengan mampu memberi dan menerima maaf serta anak mau bermain
bersama dan saling berbagi dengan temanya. Menurut Golemen (1997:136).

Namun harapan di atas sangat berbeda yang peneliti temui di PAUD
Lubuk Puding. Karena masih banyak anak didik yang masih belum
berkembang empatinya. Hal ini dapat dilihat sikapdan kebiasaan anak sehari-
hari di sekolah seperti: anak lebih suka bermain sendiri dan berebut mainaan,
anak tidak suka berbagi mainan dan makanan kepada teman yang tidak
membawah bekal makanan, anak belum mampu memberi dan menerima

maaf temanya ketika melakukan kesalahan kepada temannya. Dalam



penelitian ini, peneliti menitik-beratkan pada aspek empati. Menerangkan
sesuatu kepada anak usia dini perlu menggunakan kata-kata atau ungkapan
yang mudah dicerna oleh anak. Anak-anak usia taman kanak-kanak kadang
memang tidak memahami pesan-pesan kebahasaan yang disampaikan oleh
orang dewasa kepadanya. Hal ini didukung oleh beberapa hasil studi yang
dilakukan mengenai kemampuan anak dalam memahami isi komunikasi.
mengajar PAUD perlu memakai bahasa anak-anak. Menggunakan bahasa di
taman kanak-kanak diperlukan agar anak dapat berkomunikasi secara lisan
dan memiliki pembendaharaan kata.

Peran seorang pendidik yang profisional dan Kkeriatif merupakan
pendidik yang memiliki wawasan dan pengetahuan sehingga mampu
menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang menarik dengan
menggunakan metode-metode yang dapat menggerakan anak untuk
mengeksperisikan perasaan agar terjadi pembiasaan tingka laku ynag baik
secara terus menerus dan tingka laku yang hanya dapat terjadi dalam
suasana saling percaya. Dan juga guru mempunyai peran dapat mewujudkan
aspek-aspek perkembangan anak terutama perkembangan sosial emosional
yaitu mengembangkan pengembangan empati anak degan cara menjadi
model dan contoh teladan dalam bersikap dan beperilaku agar anak dapat
meniru perilaku baik dan berkembang empati anak. (Conny 2008:60).

PAUD merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang

memberikan pembelajaran sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan



anak serta mempunyai perinsip bermain sambil belajar dan belajar seraya
bermain. Bermain adalah kegiatan manyenangkan sehingga dapat
mamotivasi anak untuk mengetahui secara mendalam dan spontan
berkembang kemampuanya serta melalui kegiatan yang menyenangkan akan
dapat mengembagkan seluruh aspek pengembangan anak salah satunya
pengembangan empatinya yaitu: mendongeng merupakan salah satu cara
yang sering dilakukan orang tua dan mendidik anak nya untuk menanamkan
nilai-nilai luhur. Mendongeg yang tepat untuk anak usia dini adalah dongeng
yang berisi pesan moral,nasehat bimbingan yang berguna bagi kehidupan
(Ahmad ,2011:152)

Dalam hal ini mendongeng menepati posisi pertama dalam menepati
eteka anak-anak dengan cara yang menyenangkan tanpa mereka sadari
dengan mengembangkan imajinasi, mengekspresikan diri, mengasa
pengalaman emosional dan memperluas wawasan pengetahuan anak anak
terhadap lingkungan sekitarnya. Apa lagi pendidik menggunakan media dan
metode yang tepat dan keriatif dalam menyampaikan materinya, tentu anak
akan lebih berminat dan bergairah dalam mengikuti kegiatan dan akan
berkembang rasa empatinya sebagai perilakunya yang baik
(Muhaimin,2010:85).

Berdasarkan permasalah di atas peneliti mengangkat permasalah ini
karena masih banyak anak usia dini PAUD Libuk Puding yang masih belum

berkembang empatinya. Anak masih suka bermain sendiri, berebut mainan,



tidak mau menolong teman, sukar berbagi dan tidak mau memberi dan
memerima maafketika melakukan kesalahaan, anak masih belum mampu
merasakan kesalahan temanya. Anak kurang sopan terhadap guru dan orang
tua karena sering mengucapkan kata-kata yang kurang pantas, guru kurang
mampu mendongeng dengan baik sehingga anak sering ribut ketika guru
mendongeng, dongeng yang dibawakan guru kurang menarik perhatian anak
sehingga anak tidak memahami maksud dan tujuan dongeng guru, guru tidak
menggunakan media yang menarik dalam mendongeng, dongeng yang di
bawakan guru kurang menyentuh tentang kehidupan anak sehari-hari tidak
begitu antusiasi mendengarkan, pesan yang disampaikan kurang dibahas.
Media dan metode yang digunkan gurupun terlalu menonton sehingga anak
menjadi malas dan mengikuti kegiatan. dalam kegiatan ini guru memiliki
tugas meluruskan kembali, dalm bentuk berkomonikasi maupun dalam
bentuk bercerita atau mendongeng.

Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Peningkatan Kesadaran
Empati Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Mendongeng Dengan Media
Visual Di PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan”. Peneliti
mengharapkan dengan mendongeng ini akan dapat memberikan suatu teknik
atau kiat kepada guru PAUD dalam membangun kesadaran empati dan
kepribadian anak dengan cara menyenangkan.dari pernyatan di atas dapat
disimpulkan bahwa masih belum berkembang empati anak guru belum

mampu menyediakan media yang menarik, metode yang digunakan guru



terlalu menonton, kurangnya pengetahuan guru tentang cara dan teknik
mendongeng, maka peneliti  mengambil batasan masalah bahwa
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pengembangan empati di PAUD lubuk puding adalah Masih belum
berkembangnya empati anak.
B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat
diidentifikasikan permasalahannya yaitu, karena masih banyak anak usia dini
PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan belum berkembang
empatinya.
1. Anak masih suka bermain sendiri.
2. berebut mainaan.
3. tidak mau menolong teman.
4. sukar berbagi dan tidak mau memberi dan menerima maaf ketika
melakukan kesalahan.
5. anak masih belum mampu merasakan kesusahan temanya.
6. Guru kurang mampu mendongeng dengan baiksehingga anak sering ribut
ketika guru mendongeng.
7. Dongeng yang disampaikan oleh guru kurng menarik perhatian anak

sehinggaanak tidak memahami maksud dan tujuan dongeng guru.

8. Guru tidak menggunakan media yang menarik dalam mendongeng.



9. Dongeng yang dibawakan guru kurang menyentuh tentang kehidupan
anak sehari-hari sehingga anak tidak begitu antusiasi mendengarkan
dongeng.

10.Pesan yang disampaikan dalam mendongeng kurang dibahas.

C. Pembatasan Fokus Penelitian

Pembatasan fokus masalah dalam penelitian ini adalah bertujuan agar
kajian dan analisis didalam penelitian tidak terlalu luas dan lebih fokus.

Pembatasan masalah dapat memberikan arahan pada penelitian untuk dapat

memfokuskan penyelesaian masalah pada titik utama permasalahan yang

lebih mendetail. Adapun penelitian ini dibatasi dengan peningkatan
kesadaran empati pada anak usia dini denngan menggunakan metode
mendongeng dengan media visual di PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino

Bengkulu Selatan.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalahnya yaitu :

1. Bagaimanakah meningkatkan kesadaran empati pada anak usia dini
melalui metode mendongeng dengan media visual di PAUD Lubuk Puding
Kecamatan Pino Bengkulu Selatan ?

2. Apakah metode mendomgeng dapat meningkatkan kesadaran empati
pada anak usia dini di PAUD Lubuk Puding Kecamatn Pino Bengkulu

Selatan?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti ini adalah
untuk meningkatkan kesadaran empati anak melalui metode mendongeng
adalah untuk mengenalkan kepada anak perbuatan baik dan mana perbuatan
buruk serta memotivasi anak untuk ikut merasakan kesedihan, dan
kesusahaan orang lain.
F. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan kepada pembelajaran di PAUD, terutama pada peningkatan
kesadaran empati anak melalui metode mendongeng. Oleh karena itu guru
dapat menerapkan metode ini pada proses belajar mengajar di PAUD.
2. Manfaat praktis
Manfaat hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini cukup besar, terutama
bagi anak, bagi guru dan bagi sekolah. Adapun kegunaan tersebut antara
lain;
a. Bagi anak
1). dapat mengasah daya pikir dan imajinasinya.
2). untuk menanamkan berbagai nilai dan etika kepada anak, bahkan
untuk menumbuhkan rasa empati.
3). dapat menjadi langkah awal untuk menumbuhkan minat baca anak.

b. Bagi guru



1) Guru menjadi terampil dalam pemecahan masalah dalam
pembelajaran.

2) Dapat mengembangkan profesional guru sehingga dapat menunjukan
bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki serta mengatasi masalah pada
anak didik.

3) Guru menjadi terampil dalam peningkatan kesadaran empati anak
dengan melalui metode mendongeng yang digunakan.

. Bagi PAUD

1) Melalui PTK ini dapat meningkatkan mutuh pembelajaran di PAUD.

2) Sebagai alternative mengatasi permasalahan dalam melatih kesadarn
empati anak.

3) Mengenalkan lingkungan sekitar kepada anak, manfaat dan

bahayanya.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Acuan Teori Area dan Fokus Yang Diteliti
1. Kesadaran
a. Pengertian kesadaran

Kesadaran adalah kesadaran akan perbuatan. Sadar artinya merasa,
tau atau ingat (kepada keadaan yang sebenarnya), keadaan ingat akan
dirinya, ingat kembali (dari pingsannya), siuman, bangun (dari tidur) ingat, tau
dan mengerti. Refleksi merupakan bentuk dari penggungkapan kesadaran,
dimana ia dapat memberikan atau bertahan dalam situasi dan kondisi
tertentu dalam lingkungan. Menurut Goleman (1997:134).

Kesadaran menurut Sartre (2005:123) bersifat itensional dan tidak
dapat dipisahkan di dunia. Kesadaran tidak sama dengan benda-benda.
Kesadaran selalu terarah pada efre en sio (ada-begitu-saja) atau berhadapan
dengannya. Situasi dimana kesadaran berhadapan oleh Sartre disebut etre
pour soi (ada-bagi-dirinya). Bahwa kesadaran saya akan sesuatu juga
menyatakan adanya perbedaan antara saya dan sesuatu itu. Saya tidak
sama dengan sesuatu yang saya sadari ada jarak antara saya dengan objek
yang saya lihat. Misalkan enfre pour soi menunjuk pada manusia atau
kesadaran. Manusia adalah eter pour soi sebab ia tidak persis menjadi satu
dengan dirinya sendiri. Tiadanya identitas manusia dengan dirinya sendiri

memungkinkan manusia untuk melampaui, untuk mengatasi dirinya dan



menghubungkan benda-benda dengan dirinya sesuai dengan yang dimaksud

dan tujuannya. Ketidak identikan manusia dengan dirinya sendiri tampak

dalam kesadaran yang ditandai oleh regativitas, penidakan. Negativitas

menunjukan bahwa terhadap etre pour soi atau kesadaran hanya dikatan it is

not what it is. Maka kesadaran disini merupakan non identitas, jarak, distansi.

b.

Macam-macam tingkat kesadaran

Tingkat kesadaran adalah ukuran dari kesadaran dan respon seseorang

terhadap rangsangan dari lingkungan, tingkat kesadaran dibedakan menjadi :

1)

Compos Mentis (conscious), yaitu kesadaran normal, sadar sepenuhnya,

dapat menjawab semua pertanyaan tentang keadaan sekelilingnya..

2) Apatis yaitu keadaan kesadaran yang segan untuk berhubungan dengan

sekitarnya,sikapnya acuh tak acuh.

Delirium yaitu gelisah, disorientasi (orang, tempat, waktu), memberontak,
berteriak-teriak, berhalusinasi, kadang berhayal.

Somnolen (Obtundasi, Letargi), yaitu kesadaran menurun, respon
psikomotor yang lambat, mudah tertidur, namun kesadaran dapat pulih
bila dirangsang (mudah dibangunkan) tetapi jatuh tertidur lagi, mampu
memberi jawaban verbal.

Tupor ( soporo koma) yaitu keadaan seperti tertidur lelap, tetapi ada

respon terhadap nyeri.



Coma (comatose) yaitu tidak bisa dibangunkan, tidak ada respon
terhadap rangsangan apapun (tidak ada respon kornea maupun reflek
muntah, mungkin juga tidak ada respon pupil terhadap cahaya). Menurut
Goleman (1997:135).

2. Empati
a. Pengertian Empati

Menurut Fromm, (2004 :1.7.5) Empati adalah mempersepsi kerangka
pikir internal orang lain secara tepat mencakup unsur-unsur emosional dan
cara-cara bertingkah laku, disertai dengan kepedulian seolah-olah diri sendiri
adalah orang lain yang sedang dipersepsi tetapi tanpa kehilangan kesadaran
sedang mengandaikan sebagai orang lain. menyatakan bahwa sebuah
respons empatik mengandung baik dimensi kognitif maupun afektif. Istilah
empati digunakan paling tidak dalam dua pengertian: (1) sebuah respon
kognitif utama untuk memahami bagaimana orang lain merasa; (2)
kebersamaan afektif yang setara dengan orang lain. Dengan demikian,
empati juga dapat dipahami sebagai pemahaman yang intim bahwa
perasaan-perasaan, pikiran-pikiran dan motif-motif seseorang dimengerti
secara menyeluruh oleh orang lain, disertai ungkapan penerimaan terhadap
keadaan orang lain.

b. Aspek-aspek empati
Empati memiliki beberapa aspek antara lain :

1) Anak mau bermain dengan teman



2) Anak mau menolong teman dedalam kesulitan

3) Anak mau berbagi bekal dengan teman/saling memberi terhadap teman

4) Anak mau memberi dan menerima maaf ketika melakukan kesalahan.

5) Dapat merasakan perasaan orang lain/peduli kesuasanaan orang lain

6) Dibangun menurut kesadarn diri
c. Jenis-jenis Empati:

1) Empati Kognitif: Mengetahui emosi atau suasana hati orang lain.

2) Empati Afektif: Masuk ke dalam pengalaman subjektif orang lain.

3) Empati Konatif: Melakukan sesuatu seolah-olah ia berada dalam posisi

orang itu.
3. Metode mendongeng
a. Pengertian metode mendongeng
Menurut Winda Gunarti (2008:421). Mendongeng adalah suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu pesan,
informasi atau sebuah dongeng belaka, yang bias dilakukan secara lisan atau
tertulis. Cara menuturkan dongeng atau cerita tersebuat dapat dilakukan
dengan menggunakan alat peraga atau tanpa alat peraga. Seorang anak
yang berada pada 3-4 tahaun mulai menyukai tuturan dongeng atau ia sendiri
mulai senang untuk menuturkan sebuah dongeng.
Metode mendongeng merupakan salah satu pemberian pengalaman

belajar bagi anak TK dengan membawakan dongeng kepada anak secara

lisan. Cerita yang dibawakan guru harus menarik, dan mengandung



perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagia anak TK.
(Moeslichatoen, 2004:157).
b. Macam-macam Metode Mendongeng Pada Anak Usia Dini

Ada beberapa macam teknik mendongeng menurut (Moeslichatoen,
2004:158) yang dapat digunakan didalam mendoneng yaitu antara lain:
1) Membaca Langsung dari Buku Dongeng

Teknik mendongeng dengan membacakan langsung itu sangat bagus
bila guru mempunyai puisi atau perosa yang sesuai untuk dibacakan kepada
anak TK. Ukuran kebagusan puisi atau prosa terutama ditekankan pada
pesan-pesan yang disampaikan yang dapat ditangkap oleh anak.
2) . Mendongeng Dengan Menggunakan llustrasi Gambar dari Buku

Bila mendongeng yang disampaikan anak TK terlalau panjang dan
trinci dengan menambakan ilustrasi gambar dan buku yang dapat menarik
perhatian anak, maka teknik mendongeng ini akan berpungsi dengan baik.
Mendengarkan dongeng tanpa ilustrasi gambar menuntut pemusatan
perhataian yang lebih besar dibandingkan bila anak mendengarkan dongeng
dari buku bergambar.
3) Menceritakan Dongeng

Dongeng merupakan bentuk kesenian yang paling lama. Mendongeng
merupakan cara meneruskan warisan budaya dari satu generasi ke generasi

berikutnya.dongeng dapat dipergunakan untuk menyampaikan pesan-pesan



kebajikan kepada anak. Oleh karena itu, seni dongeng perlu dipertahankan
dari kehidupan anak.
4) Mendongeng Dengan Menggunakan Papan Flanel

Guru dapat membuat papan flannel dengan melapisi seluas papan
dengan kain flannel yang bewaran netral, misalnya warna abu-abu. Gambar
tokoh-tokoh yang mewakili perwatakan dalam ceritanya digunting polanya
pada kertas yang dibelakangnya dilapais dengan kertas goso yang paling
halus untuk menempelkan pada papan flannel supaya dapat melekat.
5) Mendongeng dengan Menggunakan Media Boneka.

mendongeng dengan menggunakan boneka akan tergantung pada
usia dini pengalaman anak. Biasanya boneka itu terdiri dari ayah, ibu, anak
laki-laki dan anak perempuan, nenek, kakek dan bisa ditambahkan aggota
yang lain. Boneka yang dibuat itu masing-masing menunjukkan perwatakan
pemegang peran tertentu.
4. Tujuan Kegiatan Mendongeng bagi Anak TK

Sesuai dengan manfaat penggunaan metode mendongeng bagi anak
TK vyang telah dikemukakan oleh (Muhaimin, 2010:104), kegiatan
mendongeng merupakan salah satu cara yang ditempuh guru untuk memberi
pengalaman belajar agar anak memperoleh penguasan isi dongeng yang
disampaikan lebih baik. Melalui metode mandongeng yang sarat informasi
atau nilai-nilai itu dihayati anak dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kegiatan mendongeng anak dibimbing mengembangkan kemampuan



untuk mendengarkan dongeng guru yang bertujuan untuk memberikan
informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral, dan keagamaan,
pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan sosial.

5. Jenis-denis Mendongeng

Ada 3 jenis dongeng menurut pendapat (Conny, 2008:38) :

a. Dongeng binatang atau fabel yaitu sebuah dongeng yang di dalamnya
menceritakan tentang perbuatan baik atau buruknya binatang, di dalam
fable tokoh binatang berpeerilaku seperti manusia. Hal tersebut
menggambarkan watak dan budi pekerti manusia, seperti buaya dan
kancil merupakan slah satu contoh dongeng binatang atau fable dan
mereka di gambarkan sebagai hewan licik, dan cerdik.

b. Dongeng biasa yaitu dongeng yang menceritakan tentang tokoh baik suka
maupun duka, seperti dongeng bawang merah dan bawang putih.

c. Dongeng lelucuan yaitu dongeng yang berisikan cerita lucu tentang tokoh
tertentu, misalnya si Kabayan dari jawa barat, Lebai malang, pak Pandir,

pak Belalang.

4.Media visual

(Menurut Suhartono, 2005:147). Media berasal dari bahasa latin
(bentuk jamaknya “medium”) yang berarti perantar, maksudnya segala

sesuatu yang membawa pesan dari satu sumber untuk disampaikan kepada



penerima pesan. Media visual adalah media yang dapat dipakai untuk intraksi

belajar mengajar perkembangan bicara pada anak usia dini dan media visual

juga dapat media pandang, karena kita dapat menghayati media tersebut
melalui pandangan/pengelihatan kita. Media vesual dapat dibedakan menjadi
dua macam vyaitu :

a. Media visual yang tidak diproyeksikan adalah suatu media yang tidak
difungsikan untuk dipantulkan dengan menggunakan alat. Yang tergolong
media yang tidak diproyeksikan yang dapat digunakan untuk
pengembangan bicara meliputi gambar mati, ilustrai, karikatur, poster,
bagan, diagram, grafik, peta datar, realitas dan model.

b. Media visual yang diproyeksikan umumnya menggunakan alat untuk
memantulkan cahaya atau diproyeksikan. Ada berapa jenis media yang
diproyeksikan ini, yaitu: Overhead proyektor (OHP), Slide, Filmstrip, Video
Caset, Media Audio.

B. Acuan Teori Rancangan-rancangan Alternatif atau Desain-desain

Alternatif intervinsi Tindakan yang Deteliti

Rancangan alternatif atau desain intervinsi tindakan ini pada dasarnya
tidak dengan penyusunan skenario tindakan dalam pembelajaran. Pada
pelaksanaan penelitian direncanakan menggunakan penelitian tindakan kelas
(classroom action research) di bawah ini akan dikemukakan beberapa teori

tentang penelitian tindakan kelas (classroom action research).



1. Pengertian tindakan (oction research).

Terkait dengan pengertian penelitian tindakan (oction research) ini,
ada beberapa rumusan defenisi penelitian tindakan yang dikemukakan oleh
para ahli seprti berikut ini: hopkin (dalam Muslich, 2009;8) PTK adalah suatu
bentuk kajian yang bersifat refliktif, yang dilakukan pelaku tindakan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya pemahaman
terhadap kondisi dalam praktek pembelajaran.

Menurut Arikunto (2006:91) penelitian tindakan kelas (PTK)
merupakan perencanaan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan
terjadi dalam sebuah kelas. Sementara itu kemmis dan Mc.taggrat (dalam
Muslich, 2009:8) mengemukakan bahwa PTK adalah studi yang dilakukan
untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri yang dilaksanakn
secara sistematis, terancana, dan sikap mawas diri.

Penelitian tindakan berisi rangkaian kegiatan pengumpulan data,
penyusunan rencana, pelaksanaan rencana dalam bentuk tindakan, evaluasi
dan menyempurnaan tindakan yang telah dilakukan (Sukmadinata, 2010;145)

Berdasarkan pengertian PTK dari beberapa pendapat para ahli di atas
maka dapat penulis simpulkan bahwa PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersipat refliktif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakna tugas,
memperdalam pengalaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta

memperbaiki kondisi dimana praktik pembelajaran tersebut dilaksanakan.



Dari pengertian PTK diatas dapat dikemukakan kata-kata kunci
(keyword) yang terkait dengan penelitian tindakan kelas yaitu:1) PTK bersifat
refliktif . maksudnya PTK diawalai dari proses perenungan atas dampak
tindakan yang selama ini yang dilakukan guru terkait dengan tugas-tugas
pembelajaran di kelas. Dari perenungan ini akan diketahui apakah tindakan
yang selama ini telah dilakukan terdampak positif dalam pencapaian tujuan
pembelajaran atau tidak; 2) PTK dilakukan oleh pelaku tindakan. Maksudnya
PTK dirancang, dilaksanakan,dan dianalisis oleh guru yang bersangkutan
dalam rangka ingin memecakan masalah pembelajaran yang dihadapinya
dikelas. Kalupun dilakukan secara kolaboratif, pelaku utama PTK tetap guru
yang bersangkutan; 3) PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Maksudnya adalah dengan PTK diharapkan dapat
meningkatakan kualitas berbagai aspek pembelajaran sehingga kopentesi
yang menjadi target pembelajaran dapat tercapai secara maksimal;4) PTK
dilakukan dengan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas
diri. Maksudnya adalah setiap langkah yang dilakukan dalam PTK harus
terprogram dan penuh kesadaran sehingga dapat diketahui aspek-aspek
mana perlu dipakai ; 5) PTK bersifat situsasional dan kontekstual. Maksudnya
adalak PTK selalu dilakukan dalam situasi dan kondisi tertentu, untuk kelas
dan topik pembelajaran tertentu sehingga simpulan atau hasilnya pun hanya

diarahkan pada konteks yang bersangkutan, bukan untuk konteks yang lain.



Berdasarkan beberapa pengertian PTK yang dikemukakan di atas,
bahwa PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah. PTK akan mendorong para guru untuk memikirkan
apa yang mereka lakukan sehari-hari dalam menjalankn tugasnya. Melalui
PTK guru dapat meneliti sendiri yang berhubungan dengan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan dikelas, meliputi aspek interaksi antara guru
dengan peserta didik, keunggulan dan kelemahan metode yang digunakan,
media dan alat serta prosedur dan alat evaluasi pembelajaran.

Dari uraian diatas, maka yang dimaksud dengan penelitian tindakan
kelas dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat diskriftif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapa untuk peningkatan
kesadaran empati anak melalui metode mendongeng di PAUD lubuk puding
kecamatan pino Bengkulu selatan.

2. Model-model penelitian tindakan Penelitian tindakan kelas sebenarnya
terdiri atas beberapa model,antara lain seperti yang dikemukakan oleh
para ahli sebagai berikut ;

a. Desain PTK menurutn (Arikunto ,2007:131), model penelitian tindakan
kelasa dengan bagan berbeda dapat digambarkan secara garis besar
terdapat empat tahapan, yaitu: 1)perencaanan, 2) pelaksaanan, 3)
pengamatan dan 4) refliksi. Model dan penjelasa untuk masing-masing
tahap adalah sebagai berikut:

b. Model Kurt Lewin



Penertian tindakan siklus-siklus. Dalam satu siklus terdiri dari 4 langkah
yaitu; 1) perncaanan (planning); 2) aksi atau tindakan (cating); 3)

observasi (observing) ; 4) refeliksi (reflecting).

N Perencaanan

A 4

Refleksi Siklus 1 Tindakan

Pengamatan

A

Gambar 2.7 ; Model Kurt Lewin

c. Model Kemmis dan Mc. Taggart.

Model kemmis dan Mc. Taggart. Ini masih mengembengkan Model
Kurt Lewin. Hal ini dapat ditelusuri dari langkah-langkah penelitian yakni ; 1)
perncaanan (planning); 2) aksi atau tindakan (cating); 3) observasi
(observing) ; 4) reflik (reflecting); oleh Model kemmis dan Mc. Taggart dapat
dikembangkan dengan menambah langkah “ perncaanan ulang (planning),
langkah ini digunakan untuk merevisi berbagai kelemahan untuk melakukan
siklus. Setelah direvisi di laksanakan kembali siklus. Demikian pulah
siklusnya sehingga siklus ke | dan ke Il

d. Model John Eliot



Model John Eliot, merupakan guru sebagai peneliti (feacher as
researcher ) model ini merupakan upaya guru dan peneliti (researcher )
secara kobalorasi melakukan penelitian ilmih guna memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses repormasi secara tioritis tidak
dikenal. Sebaliknya proses itu di pengaruhi oleh gagasan-gagasan yang
saling berhubungan mengenai hakiat pndidikan, pengetahuan dan
pembelajaran. Penelitian tindakan dapat membantu guru untuk lebih dapat
memahami hakikat tersebut secara empirik, dan bukan hanya sekedar
pemahaman yang bersipat teoritik. Model guru sebagai peneliti yang
menggunakan pendekatan penelitian kelas lolaboratif (collaborative
classroom action resert) ini, dilaksanakan melalui beberapa langkah yaitu; 1)
diagnosi (perumusan masalah); 2) ftrapetik (perbaikan yang terdiri atas
beberapa siklus; perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi, refleksi).
Dan 3) pasca trapitik (pemantapan). Model elliot ini dimungkinkan terdiri atas

beberapa aksi (dapat dilaksanakan antara 3 sampi 5 aksi tindakan



~ I[de umum Amended
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Revisi Rencana Rencana Rencana
Menyeluru Menyeluru Baru [«——
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Tindakan 2, dst Tindakan | Tindakan 2, dst
l Monitor
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«——— Atau Reconnaissance [* atau

\ 4

Tindakan 2, dst

C. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan Peneliti mengharapkan dengan
mendongeng ini akan dapat memberikan suatu teknik atau kiat kepada guru
PAUD dalam membangun kesadaran empati dan kepribadian anak dengan
cara yang menyenangkan diharapkan dengan metode mendongeng yang
dilakukan, dalam proses belajar mengajar terlihat ada perubahan pada anak
dan tertanam nilai nilai empatinya yang baik. Sesuai dengan yang di

harapkan oleh guru.



D. Pengembangan Konseptual Perencana Tindakan

Konsep perencanaan tindakan disusun berdasarkan buku panduan
penulis skripsi Program Sarjana (s1) Pendidikan bagi Guru dalam Jabatan,
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Bengkulu tahun 2011.
Buku-buku refrensi lainnya yang berhubungan dengan penelitian yang
diadakan, yaitu peningkatkan kesadaran empati pada anak usia dini melelui
metode mendongeng.pada siklus pertama dalam penelitian ini, merupakan
metode pembelajaran mendongeng dengan tema binatang sub tema
binatang darat , kegiatan yang dilakukan lebih menekankan pada usaha
untuk member arahan, baik tema maupun metode yang digunakan didalam
pembelajaran, terutama pada cara mendoneng. Pada siklus Il, pelaksanaan
tindakan lebih memperhatikan kesadaran empati anak di dalam

melaksanakan metode mendongeng.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang
dilakukan oleh pelaku dalam menyatakan dan bertujuan untuk memperbaiki
pekerjaanya, pekerjaan ini serta stuasi dimana pekerjaan ini dilakukan
(Kasihani Kasbolah E.S, 1997/1998)

Hopkins ( dalam Muslich, 2009;8) menyatakan penelitian tindakan
kelas (PTK) adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan
oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan
dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi
dalam praktek pembelajaran.

Model pelaksanaan tindakan penelitian yang dilakukan adalah sesuai
dengan konsep yang dikemukakan oleh Model Kurt Lewin. Tindakan
mempunyai siklus-siklus. Dalam satu siklus terdiri dari 4 langkah yaitu; 1)
perncaanan (planning); 2) aksi atau tindakan (cating); 3) observasi
(observing) ; 4) refleksi (reflecting). Kemudian dilakukan perencanaan ulang
(planning), langkah ini digunakan untuk merevesi berbagai kelemahan-
kelemahan yang ditemukan dalam melakukan kegiatan setiap siklusnya.

Setelah direvensi dilaksanakan kembali pada siklus berikutnya hingga



penelitian dinyatakan selesai. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan

berikut:

| Perencaanan

Refleksi Siklus 1 Tindakan

A

Pengamatan

A

A 4
| Perencaanan

Refleksi Siklus 1 Tindakan

Pengamatan

A

Gambar 2.7 Model Kurt Lewin(dalam Arikunto, 2006:92)



B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di PAUD Lubuk Puding Desa Puding
Kecamatan Pino Bengkulu Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan
Oktober sampai dengan Desember 2013. Waktu yang dilakukaan mulai dari
mengidentifikasi masalah, menyusun draf proposal, seminar proposal,
membentuk tim peneliti, izin kedinas pendidikan dan kepala sekolah,
melaksanakan penelitian dan menyusun laporan penelitian. Untuk jelasnya
dapat di lihat di lampiran.
C. Subjek/Partisipasi Dalam Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 146),Subjek penelitih adalah subjek yang
ditunjuk untuk diteliti oleh peneliti. Dalam upaya memperoleh data/informasi
yang diinginkan maka subjek penelitian adalah anak PAUD Lubuk Puding
Kecamatan Pino Bengkulu Selatan dengan jumlah anak 13 Orang yaitu 8 laki-
laki dan 5 perempuan. Pertimbangan penulis mengambil subjek penelitian
tersebut karena anak di PAUD rata-rata berumur 5-6 tahun sehingga lebih
mudah memahami isi dongeng yag disampaikan pendidik.

Partisipasi dalam penelitian ini adalah ibu Neri Astuti, A.Ma. teman
sejawat yang merupakan pendidik di lembaga PAUD lubuk puding ini yang
akan membantu mempersiapkan media yang akan digunakan dalam
mendongeng, mengamati kegiatan guru mengajar dalam menilai kemampuan
empati anak pada waktu kegiatan penelitian tindakan.

D.Prosedur Penelitian



Prosedur penelitian merupakan rangkaian cara atau rangkaian
kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumi dasar,
pertanyaan filosopis dan idiologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi
(Sukmadinata.2010;54)

Rencana penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, seperti yang di
kembengkan oleh Kus Lewin (dalam Arikunto, 2006;93) bahwa rancangan
PTK terdiri atas empat komponen pokok yang juga menunjukan langkah
dalam siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Uraian
rancangan siklus-siklus penelitian tersebut, seperti dibawah ini ;

1. Rancangan (planning) rancangan adalah kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti dan mitra peneliti untuk merencanakan kegiatan
yang akan dilakukan, memilih metode yang tepat, menyiapkan media
yang digunakan, menyusun skenario pembelajaran dan menyiapkan
lembar observasi sebagai alat penelitian.

2. Pelaksanaan (acting). Pelaksanaan tindakan yaitu impelementasai atau
penerapan isi rancangan di dalam kelas. Dalam pelaksanaan tindakan
harus taat pada rancangan yang sudah dirumuskan.

3. Pengamatan (observing). Pengamatan yaitu pengamatan oleh pengamat .
pengamatan dilakukan pada saat berlangsungnya pelaksanaan tindakan,
hal-hal yang perlu diamati adalah kegiatan guru mengajar dan kegiatan

anak yang mengikuti pembelajaran melalui lembar observasi.



4. Refleksi (reflecting). Refliksi atau pantulan vyaitu kegiatan untuk
engemukakan kembali apa yang sudah terjadi. Reflekdi perlu dilakukan
untuk merenung kegiatan yang sudah dilkukan, untuk mengetahui
kelemahan dan kekurangan yang dialami baik pada perencanaan
maupaun pada peleksanaan tindakan. Agar dapat dijadaikan kesadaran
empati pada anak usia dini melalui metode mendongeng dengan media
visual di PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan. Tahap
tindakan setiap siklusnya adalah sebagai berikut;

Pelaksanaan Siklus |

1.Perencanaan

Dalam tahap pelaksanaan ini disusun semua langkah tindakan secara

rinci seperti berikut ini:

a) Mengadakan observasi awal ke objek penelitian.

b) Mengadakan diskusi tentang dongeng yang akan disampaikan kepada
anak.

¢) Menyusun rencana kegiatan harian(SKH)

d) Membuat media untuk mendongeng.

e) Menentukan rencana pembelajaran yang mencakup alokasi waktu dan
alat.

f) Menata ruang kelas dan tempat duduk anak sesuai kebutuhan.

2.Pelaksaanan Tindakan



Tahap ini merupakan impelementasi (pelaksanaan) dari semua

rencana yang dibuat. Kegiatan yang dilaksanakan dan teknik mengajar

yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan hasilnya di harapkan dapat

meningkatkan keterampilan bicara anak. Adapun kegiatan-kegiatan yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal * 30 menit

Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

Guru mengawali dengan mengucapkan salam dan menyapa anak.
Anak diajak berdo’a sebelum memulai pembelajaran.

Guru melakukan absen anak.

Guru menjelaskan tema/sub tema sambil memperagakan gambar yang

sudah disampaikan.

b. Inti 60 menit

Guru mengatur tempat duduk anak membentuk lingkaran.

Guru membuat kesepakatan dengan anak tentang tata tertib dalam
mendengarkan dongeng, seperti anak tidak boleh bertanya sebelum
dongeng selesai

Semua anak harus menyimak dongeng guru dan tidak boleh
mengganggu teman.

Guru mendoneng dengan alat peraga yang sudah disiapkan.

Anak memperhatikan dongeng guru dengan cermat.



6) Setelah selesai guru bercerita, guru dan anak tanya jawab tentang isi
dongeng.
7) Guru menyiapkan isi cerita dan menyampaikaan nilai-nilai empati yang
terkandung dalam dongeng.
c. Istirahat * 30 menit
1). bermain dihalaman.
2). berdo’a sebelum dan sesudah makan.
3). mencuci tangan, makan.
d. Kegiatan Akhir * 30 menit
1) Secara bergiliran anak menceritakan kembali dongeng guru pada hari
ini.
2) Guru dan anak berdiskusi tentang kegiatan hari ini dan esok hari.
3) Kegiatan pembelajaran di akhiri dengan berdoa dan mengucapkan
salam.
3. Observasi
Kegiatan observasi ini dilakukan bersama dengan pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas. Peneliti bertindak secara langsung sebagai
guru dalam melaksanakan pembelajaran, sedagkan mitra peneliti
mengadakan observasi, adalah mengamati seluruh kegiatan yang dilakukan
oleh guru dan anak dalam kegiatan belajar mengajar. Observasi dilakukan

dalam rangka mengumpulkan data tentang penerapan metode mendongeng



untuk meninkatkan kesadaran empati pada anak usia dini di PAUD lubuk
puding setelah mendegarakan dongeng guru.
4. Refleksi

Tahap ini merupakan tahap memproses data yang didapat saat
melakukan pengamatan (Observasi). Data yang didapat kemudian
ditapsirkan dan dianalisis. Secara kalboratif peneliti bersama mitra peneliti
mengadakan refleksi tahap kemajuan dan kekurangan dari metode
mendongeng untuk meningkatkan kesadaran empati, kemudian secara
bersama membahasnya. Bila hasil observasi dan evaluasi yang diperoleh
menunjukan hasil negatife, maka perlu dicari penyebabnya dan dicari
solusinya untuk ditindak lanjuti pada siklus ke.2.
Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
1. Perencanaan

Membuat SKH, tujuan belajar serta menyiapkan media, menyiapkan
lembar observasi
2. Pelaksanaan
a. Kegiatan Awal * 30 menit

Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

1) Guru mengawali dengan mengucapkan salam dan menyapa anak.
2) Anak diajak berdo’a sebelum memulai pembelajaran.

3) Guru melakukan absensi anak.



4) Guru menjelaska tema/sub tema sambil memperagakan gambar ayng

sudah disampaikan.
b. Inti 60 menit

1) Guru mengatur tempat duduk anak membentuk lingkaran.

2) Guru membuat kesepakatan dengan anak tentang tata tertib dalam
mendengarkan dongeng, seperti anak tidak boleh bertanya sebelum
dongeng selesai

3) Semua anak harus menyimak dongeng guru dan tidak boleh
mengganggu teman.

4) Guru mendoneng dnga aalat peraga yang sudah disiapkan.

5) Anak memperhatikan dongeng guru dengan cermat.

6) Setelah selesai guru bercerita, guru dan anak tanya jawab tentang isi
dongeng.

7) Guru menyiapkan isi cerita dan menyampaikaan nilai-nilai empati yang
terkandung dalam dongeng.

b. Istirahat * 30 menit

1). bermain dihalaman.

2). berdo’a sebelim dan sesudah makan.

3). Mencuci tangan, makan.

c. Kegiatan Akhir * 30 menit
Meliputi Tanya jawab kepada anak tentang pelajaran yang sudah

dilaksanakan dalam kegiatan sentra serta Tanya jawab tentang dongeng



yang sudah disampaikan guru, selain itu menyampaikan kegiatan esok,
beberapa pesan, bernyanyi berdo’a pulang, salam pulang.
3. Observasi

Melakukan observasi dengan menerapka kesadaran empati dengan
menggunakan metode bercerita.
4. Refleksi

Refleksi | penulis mengumpulkan data kalau dilakukan kegiatan
mendoneng untuk dapat meningkatkan kesadaran empati belum berhasil,
sehingga Refleksi siklus Il penulis melakukan perbaikan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sukmadinata (2010:216) mengatakan bahwa teknik ada
beberapa macam cara untuk mengumpulkan data, yaitu wawancara, angket,
observasi, dan dokumentasi. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang diterapkan.

Untuk memperoleh dalam penelitian ini maka penulis menggunakan
teknik Observasi dan Dokumentasi.
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu objek yang
difokuskan pada perilaku tertentu. penelitian ini jenis penelitian tindakan kelas
(PTK). dilakukan pada saat proses belajar mengajar dilaksanakan di dalam

kelas, pada saat persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan mengakhiri



kegiatan serta perubahan empati anak setelah sering mendengarkan

dongeng guru. Agar kegiatan mengevaluasi berjalan secara terencana dan

sistematis, maka peneliti menyiapkan. Lembar observasi terdiri atas:

a. Lembar observasi guru, yang dilaksanakan di saat guru melaksanakan
kegiatan pengajaran, dengan tujuan untuk melihat dan menilai bagaimana
aktivitas seorang guru di dalam pembelajarn melalui mendongeng dengan
media visual.

b. Lembar observasi anak, digunakan pada saat kegiatan dilaksanakan,
observasi anak ini bertujuan agar dapat mengetahui bagaimana kegiatan
anak selama mengikuti pembelajaran melalui metode mendongeng
dengan media visual.

2. Dokumentasi

Dokumentasi yang terkait dengan aktivitas anak, yang mendukung
berjalanya penelitian ini anak kelompok B PAUD Lubuk Puding sebagai
subjek penelitian, dalam meningkatkan kesadarn empati pada anak usia dini
melalui metode mendongeng dengan media visual, Dokumentasi yang
mendukung data nama anak dan photo-photo proses pembelajaran.

F. Instrumen Pengumpulan Data yang Digunakan

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pedoman observasi. Observasi dilakukan oleh observer, yakni mitra

penelitian didalam memantau guru/peneliti mengajar dan melakukan



penelaian terhadap anak dalam peningkatan kesadaran empati pada anak
usia dini melalui metode mendongeng.

1. instrumen observasi/pengamatan untuk anak

No Aspek kesadaran empati yang Hail Jumlah
diamati Baik

Cukup | Kurang

1 | Peduli kesuasanaan orang lain

2 | Anak mau menolong teman di
dalam kesulitan

5 |Anak mau berbagi makanan
dengan teman

4 Anak  mau memberi dan
menerima maaf jika melakukan
kesalahan.

\=3(baik, skor nilai =3,0- 3,6)

0=(cukup, skor nilai =2 — 2,6)
x=(kurang, skor nilai = 1- 1,6)
2. Mengisi format tabulasi hasil evaluasi respon anak terhadap metode

mendongeng.

No Aspek yang diamati Sobyek

Ag | Ay | Cr |Dp | En [ Fk | Gt | Hn | i Js | Ky | Lp | mk

1 Peduli dengan kesuasanaan
orang lain

2 mau menolong temandi
dalam kesulitan

3 | mau berbagi bekal dengan
teman

4 | mau memberi dan menerima
maaf jika melakukan
kesalahan

Jumlah

\=3 (baik) 0=2 (cukup) x= 1(kurang)
3. Instrumen penilaian terhadap keterampilan guru mengajar

a. Cara membuka pembelajaran, dan menarik perhatian anak.



b. Pengembangan materi pembelajaran.

c. Penggunaan dan pemanfaatan media dalam pembelajaran.

d. Cara menyampaikan dongeng kepada anak.

e. Cara guru memotivasi anak didik

f. Pengelolaan kelas dan pembagian alokasi waktu yang tepat.

g. Mengakhiri pembelajaran dengan baik.
G. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan

dengan teknik deskriftif, dengan persentase dan rata-rata kelas.
Menggunakan analisis persentase untuk memperoleh gambaran tentang
peningkatan kesadaran empati pada anak usia dini melalui metode
mendongeng dengan media visual.

Dengan Rumus :

P =£><100%

Keterangan :

P = keberhasilan

F = Jumlah anak yang berhasil
n =Jumlah anak keseluruhan

100% =Bbilangan Konstan (Arikunto, 2006)



H. Indikator keberhasilan
Adapun hasil intervinsi tindakan yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Apabila jumlah keberhasilan menunjukan kurang dari < 75% dianggap
belum berhasil.
2. Apabila jumlah keberhasilan menunjukan lebih dari = 75% dianggap

sudah berhasil.
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ABSTRAK

PENINGKATAN KESADARAN EMPATI PADA ANAK USIA DINI MELALUI METODE MENDONGENG DENGAN MEDIA VISUAL DI PAUD LUBUK PUDING KECAMATAN PINO BENGKULU SELATAN

WIKI PUTRIANA



Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah metode mendongeng dapat meningkatkan kesadaran empati pada anak usia dini. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui peningkatan kesadaran empati pada anak usia dini adalah melalui metode mendongeng dengan media visual. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri atas 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelompok B. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian pada siswa PAUD lubuk puding kecamatan pino bengkulu selatan. Jumlah siswa15 orang anak yang terdiri 9 anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan. Data dikumpulkan dengan observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan kesadaran empati pada anak usia dini melalui metode mendongeng dengan media visual. Hasil penelitian menunjukan bahwa Anak peduli dengan kesuasanaan orang lain sikap perilakunya baik pada siklus l baru mrncapai 30.70% pada siklis kedua sudah mencapai 92,30%.  anak mau menolong teman anak yang baik pada siklus l baru mencapai  30,76%  pada siklus ll sudah mencapai 92,30%. anak mau berbagi dengan teman anak yang baik pada siklus l baru mencapai 23,07% pada siklus ll sudah mencapai 92,30% anak mau memberi dan menerima maaf, anak yang baik siklus l baru mencapai 15,38% pada siklus ll sudah mencapai 84,61%. Kesimpulan ; penelitian dengan menggunakan penerapan peningkatan kesadaran empati pada anak usia dini melalui metode mendongeng dengan media visual dapat meningkatkan prestasi belajar anak.

Kata kunci : Empati, Anak, Mendongeng.











ABSTRACTION 



 MAKE-UP OF AWARENESS EMPATHY TCHILD AGE EARLY THROUGH FICTITIOUS METHOD WITH VISUAL MEDIA PAUD DEEP HOLLOW PUDDING DISTRICT PINO BENGKULU SOUTH



 WIKI PUTRIANA 



Formula of is problem of this research  do fictitious method can improve awareness  empathy age child early. Target of this research to know the make-up of awareness  empathy age child early to pass/through fictitious method with visual media. This research represent research class action which  executed in two cycle which consist of 4 step that is planning, action execution, refleksi and observation. this Research Subjek entire/all group student B. Data collecting done/conducted by using observation sheet and documentation. Research Subjek PAUD pudding deep hollow student district south bengkulu pino. Amount of child people siswa15 which compose 9 boy and 6 daughter people. Data collected with observation. Result of research  menunjukan that make-up of awareness empathy at age child early pass/through fictitious method with visual media. Result of research  menunjukan that Child care with his/its good behavioral attitude others atmosphere new l cycle  mrncapai 30.70% at both/ second have reached 92,30%. child will help good child friend  new l cycle reach 30,76% at ll cycle have reached 92,30%. child will shar with good child friend at new l cycle reach 23,07% at ll cycle have reached 92,30% child will given and take forgiveness, good child new l cycle reach 15,38% at ll cycle have reached 84,61%. Conclusion ; research by using applying  is make-up of awareness empathy at age child early pass/through fictitious method with visual media can improve achievement learn child.



keyword: Empathy, Child, Fictitious.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor utama yang akan menentukan keberhasilan pembangunan nasional. karena pendidikan merupakan bimbigan dan hasuhan bagi anak yang mampu menunjukan keperibadian dan prosesnya tidak hanya dibatasi oleh dinding, langit dan ruang kelas tetapi juga dunia terbuka. Pendidikan dan proses belajar diharapkan dimulai sejak dini. Upaya mencerdaskan bangsa melalui pendidikan nasional dengan mencakup semua lapisan masyarakat dan mencakup berbagai jenis pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam ragka mewujudkan pelaksanaan pendidikan yang mandiri yang berkualitas seperti yang tercantum dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Bab ll pasal 3: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tigginya kepekaan empati anak akan berpengaruh pada kecakapan sosial anak. Dimana semakain tinggi kecakapan sosialnya, makan dia akan lebih mampu membentuk hubungan, untuk menggerakan memahami orang lain, membina kedekatan hubungan, meyakinkan dan mempengaruhi, membuat orang-orang lain merasa nayaman. Dengan demikinan orang mempunya impati lebih tinggi akan mempunyai eteka moral yang cukup tinggi pula dalam masyarakat. Namun masyarakat indonesia semakin keritir rasa empatinya dan semakin menghilangnya rasa sopan santun serta memudarnya rasa saling tolong menolong sihingga hal ini akan berdampak bagi perkembangan empati anak usia dini sebagai penerus bangsa. (Carol Seefeldt, 2008:69)

Taman kanak-kanak merupakan salah satu lembaga yang tepat untuk pendidikan anak usia dini mulai dari usia anak 5-6 tahun, yang berfungsi untuk mengembangkan seluru aspek yang meliputi: aspek perilaku (Sosial emosional), kognitif, pisikomotor, bahasa dan seni. Pada anak usia dini semua aspek harus dapat dikembagkan dengan baik dan sesuai dengan keunikan dan tahap perkembangan usia anak. Anak dapat dipandang sebagai individu yang baru mulai mengenal dunia, anak belum mengetahui aturan, perilaku baik dan cara bersikap dengan orang lain. Anak usia dini juga sedang bergaul dengan orang lain dan belajari memahami orang lain atau empati. Empati merupakan suatu emosi pada anak yang mampu melihat kesusahan oarng lain, walaupun empati sudah ada pada anak namun harus ditumbuhkan agar berkembang karena salah satu cara untuk menanamkan perilaku baik dan saling menolong agar anak dapat diterima dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Menurut (Barbara, 2006:126)

Hasil belajar adalah suatu perubahan individu yang belajar tidak hanya mengetahui pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan diri pribadi individu yang belajar. Kemampuan empati adalah kemampuan untuk mengetahuai perasana orang lain. Empati merupakan akar kepedulian dan kasih sayang dalam setiap hubungan emosional anak dalam upayanya untuk menyesuaikan emosionalnya dengan emosional orang lain. Empati merupakan kunci untuk memahami perasaan orang lain sehingga anak mampu menunjukan sikap toleransinya dan dapat memberikan kasih sayang, memahami kebutuhan temanya, serta mau menolong teman yang sedang mengalami kesulitan. Anak yang belajar berempati akan memiliki kepedulian dan mampu mengendalikan emosinya dengan mampu memberi dan menerima maaf serta anak mau bermain bersama dan saling berbagi dengan temanya. Menurut Golemen (1997:136).

Namun harapan di atas sangat berbeda yang peneliti temui di PAUD Lubuk Puding. Karena masih banyak anak didik yang masih belum berkembang empatinya. Hal ini dapat dilihat sikapdan kebiasaan anak sehari-hari di sekolah seperti: anak lebih suka bermain sendiri dan berebut mainaan, anak tidak suka berbagi mainan dan makanan kepada teman yang tidak membawah bekal makanan, anak belum mampu memberi dan menerima maaf temanya ketika melakukan kesalahan kepada temannya. Dalam penelitian ini, peneliti menitik-beratkan pada aspek empati. Menerangkan sesuatu kepada anak usia dini perlu menggunakan kata-kata atau ungkapan yang mudah dicerna oleh anak. Anak-anak usia taman kanak-kanak kadang memang tidak memahami pesan-pesan kebahasaan yang disampaikan oleh orang dewasa kepadanya. Hal ini didukung oleh beberapa hasil studi yang dilakukan mengenai kemampuan anak dalam memahami isi komunikasi. mengajar PAUD perlu memakai bahasa anak-anak. Menggunakan bahasa di taman kanak-kanak diperlukan agar anak dapat berkomunikasi secara lisan dan memiliki pembendaharaan kata.

Peran seorang pendidik yang profisional dan keriatif merupakan pendidik yang memiliki wawasan dan pengetahuan sehingga mampu menciptakan suatu kegiatan pembelajaran yang menarik dengan menggunakan metode-metode yang dapat menggerakan anak untuk mengeksperisikan perasaan agar terjadi pembiasaan tingka laku ynag baik secara terus menerus dan tingka laku yang hanya dapat terjadi dalam suasana saling percaya. Dan juga guru mempunyai peran dapat mewujudkan aspek-aspek perkembangan anak terutama perkembangan sosial emosional yaitu mengembangkan pengembangan empati anak degan cara menjadi model dan contoh teladan dalam bersikap dan beperilaku agar anak dapat meniru perilaku baik dan berkembang empati anak. (Conny 2008:60).

PAUD merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang memberikan pembelajaran sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak serta mempunyai perinsip bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. Bermain adalah kegiatan manyenangkan sehingga dapat mamotivasi anak untuk mengetahui secara mendalam dan spontan berkembang kemampuanya serta melalui kegiatan yang menyenangkan akan dapat mengembagkan seluruh aspek pengembangan anak salah satunya pengembangan empatinya yaitu: mendongeng merupakan salah satu cara yang sering dilakukan orang tua dan mendidik anak nya untuk menanamkan nilai-nilai luhur. Mendongeg yang tepat untuk anak usia dini adalah dongeng yang berisi pesan moral,nasehat bimbingan yang berguna bagi kehidupan (Ahmad ,2011:152)

Dalam hal ini mendongeng menepati posisi pertama dalam menepati eteka anak-anak dengan cara yang menyenangkan tanpa mereka sadari dengan mengembangkan imajinasi, mengekspresikan diri, mengasa pengalaman emosional dan memperluas wawasan pengetahuan anak anak terhadap lingkungan sekitarnya. Apa lagi pendidik menggunakan media dan metode yang tepat dan keriatif dalam menyampaikan materinya, tentu anak akan lebih berminat dan bergairah dalam mengikuti kegiatan dan akan berkembang rasa empatinya sebagai perilakunya yang baik (Muhaimin,2010:85).

Berdasarkan permasalah di atas peneliti mengangkat permasalah ini karena masih banyak anak usia dini PAUD Libuk Puding yang masih belum berkembang empatinya. Anak masih suka bermain sendiri, berebut mainan, tidak mau menolong teman, sukar berbagi dan tidak mau memberi dan memerima maafketika melakukan kesalahaan, anak masih belum mampu merasakan kesalahan temanya. Anak kurang sopan terhadap guru dan orang tua karena sering mengucapkan kata-kata yang kurang pantas, guru kurang mampu mendongeng dengan baik sehingga anak sering ribut ketika guru mendongeng, dongeng yang dibawakan guru kurang menarik perhatian anak sehingga anak tidak memahami maksud dan tujuan dongeng guru, guru tidak menggunakan media yang menarik dalam mendongeng, dongeng yang di bawakan guru kurang menyentuh tentang kehidupan anak sehari-hari tidak begitu antusiasi mendengarkan, pesan yang disampaikan kurang dibahas. Media dan metode yang digunkan gurupun terlalu menonton sehingga anak menjadi malas dan mengikuti kegiatan. dalam kegiatan ini guru memiliki tugas meluruskan kembali, dalm bentuk berkomonikasi maupun dalam bentuk bercerita atau mendongeng.

Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Peningkatan Kesadaran Empati Pada Anak Usia Dini Melalui Metode Mendongeng Dengan Media Visual Di PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan”. Peneliti mengharapkan dengan mendongeng ini akan dapat memberikan suatu teknik atau kiat kepada guru PAUD dalam membangun kesadaran empati dan kepribadian anak dengan cara menyenangkan.dari pernyatan di atas dapat disimpulkan  bahwa masih belum berkembang empati anak guru belum mampu menyediakan media yang menarik, metode yang digunakan guru terlalu menonton, kurangnya pengetahuan guru tentang cara dan teknik mendongeng, maka peneliti mengambil batasan masalah bahwa pengembangan empati di PAUD lubuk puding adalah “ Masih belum berkembangnya empati anak. 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan permasalahannya yaitu, karena masih banyak  anak usia dini PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan belum berkembang empatinya. 

1. Anak masih suka bermain sendiri.

2. berebut mainaan.

3. tidak mau menolong teman.

4. sukar berbagi dan tidak mau memberi dan menerima maaf ketika melakukan kesalahan.

5. anak masih belum mampu merasakan kesusahan temanya.

6. Guru kurang mampu mendongeng dengan baiksehingga anak sering ribut ketika guru mendongeng.

7. Dongeng yang disampaikan oleh guru kurng menarik perhatian anak sehinggaanak tidak memahami maksud dan tujuan dongeng guru.

8. Guru tidak menggunakan media yang menarik dalam mendongeng.

9. Dongeng yang dibawakan  guru kurang menyentuh tentang kehidupan anak sehari-hari sehingga anak tidak begitu antusiasi mendengarkan dongeng.

10. Pesan yang disampaikan dalam mendongeng kurang dibahas.

C. Pembatasan Fokus Penelitian 

Pembatasan fokus masalah dalam penelitian ini adalah bertujuan agar kajian dan analisis didalam penelitian tidak terlalu luas dan lebih fokus. Pembatasan masalah dapat memberikan arahan pada penelitian untuk dapat memfokuskan penyelesaian masalah pada titik utama permasalahan yang lebih mendetail. Adapun penelitian ini dibatasi dengan peningkatan kesadaran empati pada anak usia dini denngan menggunakan metode mendongeng dengan media visual di PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan. 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya  yaitu :

1. Bagaimanakah meningkatkan kesadaran  empati pada anak usia dini melalui metode mendongeng dengan media visual di PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan ?

2. Apakah metode mendomgeng dapat meningkatkan kesadaran empati pada anak usia dini di PAUD Lubuk Puding Kecamatn Pino Bengkulu Selatan?

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti ini adalah  untuk meningkatkan kesadaran empati anak melalui metode mendongeng adalah untuk mengenalkan kepada anak perbuatan baik dan mana perbuatan buruk serta memotivasi anak untuk ikut merasakan kesedihan, dan kesusahaan orang lain.

F. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat teoritis

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada pembelajaran di PAUD, terutama pada peningkatan kesadaran empati anak melalui metode mendongeng. Oleh karena itu guru dapat menerapkan metode ini pada proses belajar mengajar di PAUD.

2. Manfaat praktis 

Manfaat hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini cukup besar, terutama bagi anak, bagi guru dan bagi sekolah. Adapun kegunaan tersebut antara lain;

a. Bagi anak 

1). dapat mengasah daya pikir dan imajinasinya.

2). untuk menanamkan berbagai nilai dan etika kepada anak, bahkan

untuk menumbuhkan rasa empati.

3). dapat menjadi langkah awal untuk menumbuhkan minat baca anak.

 b. Bagi guru 

1) Guru menjadi terampil dalam pemecahan masalah dalam pembelajaran.

2) Dapat mengembangkan profesional guru sehingga dapat menunjukan bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki serta mengatasi masalah pada anak didik.

3) Guru menjadi terampil dalam peningkatan kesadaran empati anak dengan melalui metode mendongeng yang digunakan.

c. Bagi PAUD 

1) Melalui PTK ini dapat meningkatkan mutuh pembelajaran di PAUD.

2) Sebagai alternative mengatasi permasalahan dalam melatih kesadarn empati anak.

3) Mengenalkan lingkungan sekitar kepada anak, manfaat dan bahayanya.



















BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Acuan Teori Area dan Fokus Yang Diteliti

1. Kesadaran

a. Pengertian kesadaran 

Kesadaran adalah kesadaran akan perbuatan. Sadar artinya merasa, tau atau ingat (kepada keadaan yang sebenarnya), keadaan ingat akan dirinya, ingat kembali (dari pingsannya), siuman, bangun (dari tidur) ingat, tau dan mengerti. Refleksi merupakan bentuk dari penggungkapan kesadaran, dimana ia dapat memberikan atau bertahan dalam situasi dan kondisi tertentu dalam lingkungan. Menurut Goleman (1997:134).

Kesadaran menurut Sartre (2005:123) bersifat itensional dan tidak dapat dipisahkan di dunia. Kesadaran tidak sama dengan benda-benda. Kesadaran selalu terarah pada etre en sio (ada-begitu-saja) atau berhadapan dengannya. Situasi dimana kesadaran berhadapan oleh Sartre disebut etre pour soi (ada-bagi-dirinya). Bahwa kesadaran saya akan sesuatu juga menyatakan adanya perbedaan antara saya dan sesuatu itu. Saya tidak sama dengan sesuatu yang saya sadari ada jarak antara saya dengan objek yang saya lihat. Misalkan entre pour soi menunjuk pada manusia atau kesadaran. Manusia adalah eter pour soi sebab ia tidak persis menjadi satu dengan dirinya sendiri. Tiadanya identitas manusia dengan dirinya sendiri memungkinkan manusia untuk melampaui, untuk mengatasi dirinya dan menghubungkan benda-benda dengan dirinya sesuai dengan yang dimaksud dan tujuannya. Ketidak identikan manusia dengan dirinya sendiri tampak dalam kesadaran yang ditandai oleh regativitas, penidakan. Negativitas menunjukan bahwa terhadap etre pour soi atau kesadaran hanya dikatan it is not what it is. Maka kesadaran disini merupakan non identitas, jarak, distansi.

b. Macam-macam tingkat kesadaran

Tingkat kesadaran adalah ukuran dari kesadaran dan respon seseorang terhadap rangsangan dari lingkungan, tingkat kesadaran dibedakan menjadi :

1) Compos Mentis (conscious), yaitu kesadaran normal, sadar sepenuhnya, dapat menjawab semua pertanyaan tentang keadaan sekelilingnya..

2) Apatis yaitu keadaan kesadaran yang segan untuk berhubungan dengan sekitarnya,sikapnya acuh tak acuh.

3) Delirium yaitu gelisah, disorientasi (orang, tempat, waktu), memberontak, berteriak-teriak, berhalusinasi, kadang berhayal.

4) Somnolen (Obtundasi, Letargi), yaitu kesadaran menurun, respon psikomotor yang lambat, mudah tertidur, namun kesadaran dapat pulih bila dirangsang (mudah dibangunkan) tetapi jatuh tertidur lagi, mampu memberi jawaban verbal.

5) Tupor ( soporo koma) yaitu keadaan seperti tertidur lelap, tetapi ada respon terhadap nyeri.

Coma ( comatose) yaitu tidak bisa dibangunkan, tidak ada respon terhadap rangsangan apapun (tidak ada respon kornea maupun reflek muntah, mungkin juga tidak ada respon pupil terhadap cahaya). Menurut Goleman (1997:135).

2. Empati 

a. Pengertian Empati

Menurut Fromm, (2004 :1.7.5) Empati adalah mempersepsi kerangka pikir internal orang lain secara tepat mencakup unsur-unsur emosional dan cara-cara bertingkah laku, disertai dengan kepedulian seolah-olah diri sendiri adalah orang lain yang sedang dipersepsi tetapi tanpa kehilangan kesadaran sedang mengandaikan sebagai orang lain. menyatakan bahwa sebuah respons empatik mengandung baik dimensi kognitif maupun afektif. Istilah empati digunakan paling tidak dalam dua pengertian: (1) sebuah respon kognitif utama untuk memahami bagaimana orang lain merasa; (2) kebersamaan afektif yang setara dengan orang lain. Dengan demikian, empati juga dapat dipahami sebagai pemahaman yang intim bahwa perasaan-perasaan, pikiran-pikiran dan motif-motif seseorang dimengerti secara menyeluruh oleh orang lain, disertai ungkapan penerimaan terhadap keadaan orang lain.

b. Aspek-aspek empati

Empati memiliki beberapa aspek antara lain :

1) Anak mau bermain dengan teman

2) Anak mau menolong teman dedalam kesulitan 

3) Anak mau berbagi bekal dengan teman/saling memberi terhadap teman

4) Anak mau memberi dan menerima maaf ketika melakukan kesalahan.

5) Dapat merasakan perasaan orang lain/peduli kesuasanaan orang lain

6) Dibangun menurut kesadarn diri

c. Jenis-jenis Empati:

1) Empati Kognitif: Mengetahui emosi atau suasana hati orang lain.

2) Empati Afektif: Masuk ke dalam pengalaman subjektif orang lain.

3) Empati Konatif: Melakukan sesuatu seolah-olah ia berada dalam posisi orang itu.

3. Metode mendongeng

a. Pengertian metode mendongeng

Menurut Winda Gunarti (2008:421). Mendongeng adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu pesan, informasi atau sebuah dongeng belaka, yang bias dilakukan secara lisan atau tertulis. Cara menuturkan dongeng atau cerita tersebuat dapat dilakukan dengan menggunakan alat peraga atau tanpa alat peraga. Seorang anak yang berada pada 3-4 tahaun mulai menyukai tuturan dongeng atau ia sendiri mulai senang untuk menuturkan sebuah dongeng.

Metode mendongeng merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan dongeng kepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakan guru harus menarik, dan mengandung perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagia anak TK. (Moeslichatoen, 2004:157).

b. Macam-macam Metode Mendongeng Pada Anak Usia Dini 

Ada beberapa macam teknik mendongeng menurut (Moeslichatoen, 2004:158) yang dapat digunakan didalam mendoneng yaitu antara lain:

1) Membaca Langsung dari Buku Dongeng

Teknik mendongeng dengan membacakan langsung itu sangat bagus bila guru mempunyai puisi atau perosa yang sesuai untuk dibacakan kepada anak TK. Ukuran kebagusan puisi atau prosa terutama ditekankan pada pesan-pesan yang disampaikan yang dapat ditangkap oleh anak. 

2) . Mendongeng Dengan Menggunakan Ilustrasi Gambar dari Buku 

Bila mendongeng yang disampaikan anak TK terlalau panjang dan trinci dengan menambakan ilustrasi gambar dan buku yang dapat menarik perhatian anak, maka teknik mendongeng ini akan berpungsi dengan baik. Mendengarkan dongeng tanpa ilustrasi gambar menuntut pemusatan perhataian yang lebih besar dibandingkan bila anak mendengarkan dongeng dari buku bergambar. 

3)  Menceritakan Dongeng 

Dongeng merupakan bentuk kesenian yang paling lama. Mendongeng merupakan cara meneruskan warisan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya.dongeng dapat dipergunakan untuk menyampaikan pesan-pesan kebajikan kepada anak. Oleh karena itu, seni dongeng perlu dipertahankan dari kehidupan anak. 

4) Mendongeng Dengan Menggunakan Papan Flanel

Guru dapat membuat papan flannel dengan melapisi seluas papan dengan kain flannel yang bewaran netral, misalnya warna abu-abu. Gambar tokoh-tokoh yang mewakili perwatakan dalam ceritanya digunting polanya pada kertas yang dibelakangnya dilapais dengan kertas goso yang paling halus untuk menempelkan pada papan flannel supaya dapat melekat. 

5) Mendongeng dengan Menggunakan Media Boneka.

mendongeng  dengan menggunakan boneka akan tergantung pada usia dini pengalaman anak. Biasanya boneka itu terdiri dari ayah, ibu, anak laki-laki dan anak perempuan, nenek, kakek dan bisa ditambahkan aggota yang lain. Boneka yang dibuat itu masing-masing menunjukkan perwatakan pemegang peran tertentu.

4. Tujuan Kegiatan Mendongeng bagi Anak TK

Sesuai dengan manfaat penggunaan metode mendongeng bagi anak TK yang telah dikemukakan oleh (Muhaimin, 2010:104), kegiatan mendongeng merupakan salah satu cara yang ditempuh guru untuk memberi pengalaman belajar agar anak memperoleh penguasan isi dongeng yang disampaikan lebih baik. Melalui metode mandongeng yang sarat informasi atau nilai-nilai itu dihayati anak dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan mendongeng anak dibimbing mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan dongeng guru yang bertujuan untuk memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral, dan keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan sosial.

5. Jenis-Jenis Mendongeng 

    Ada 3 jenis dongeng menurut pendapat (Conny, 2008:38) :

a. Dongeng binatang atau fabel yaitu sebuah dongeng yang di dalamnya menceritakan tentang perbuatan baik atau buruknya binatang, di dalam fable tokoh binatang berpeerilaku seperti manusia. Hal tersebut menggambarkan watak dan budi pekerti manusia, seperti buaya dan kancil merupakan slah satu contoh dongeng binatang atau fable dan mereka di gambarkan sebagai hewan licik, dan cerdik.

b. Dongeng biasa yaitu dongeng yang menceritakan tentang tokoh baik suka maupun duka, seperti dongeng bawang merah dan bawang putih.

c. Dongeng lelucuan yaitu dongeng yang berisikan cerita lucu tentang tokoh tertentu, misalnya si Kabayan dari jawa barat, Lebai malang, pak Pandir, pak Belalang.

4.Media visual 

   (Menurut Suhartono, 2005:147). Media berasal dari bahasa latin (bentuk jamaknya ”medium”) yang berarti perantar, maksudnya segala sesuatu yang membawa pesan dari satu sumber untuk disampaikan kepada penerima pesan. Media visual adalah media yang dapat dipakai untuk intraksi belajar mengajar perkembangan bicara pada anak usia dini dan media visual juga dapat media pandang, karena kita dapat menghayati media tersebut melalui pandangan/pengelihatan kita. Media vesual dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu :

a. Media visual yang tidak diproyeksikan adalah suatu media yang tidak difungsikan untuk dipantulkan dengan menggunakan alat. Yang tergolong media yang tidak diproyeksikan yang dapat digunakan untuk pengembangan bicara meliputi gambar mati, ilustrai, karikatur, poster, bagan, diagram, grafik, peta datar, realitas dan model.

b. Media visual yang diproyeksikan umumnya menggunakan alat untuk memantulkan cahaya atau diproyeksikan. Ada berapa jenis media yang diproyeksikan ini, yaitu: Overhead proyektor (OHP), Slide, Filmstrip, Video Caset, Media Audio.

B. Acuan Teori Rancangan-rancangan Alternatif atau Desain-desain Alternatif intervinsi Tindakan yang Deteliti

Rancangan alternatif atau desain intervinsi tindakan ini pada dasarnya tidak dengan penyusunan skenario tindakan dalam pembelajaran. Pada pelaksanaan penelitian direncanakan menggunakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) di bawah  ini akan dikemukakan beberapa teori tentang penelitian tindakan kelas (classroom action research).

1. Pengertian tindakan (oction research).

Terkait dengan pengertian penelitian tindakan (oction research) ini, ada beberapa rumusan defenisi penelitian tindakan yang dikemukakan oleh para ahli seprti berikut ini: hopkin (dalam Muslich, 2009;8) PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat refliktif, yang dilakukan pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya pemahaman terhadap kondisi dalam praktek pembelajaran.

Menurut Arikunto (2006:91) penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan perencanaan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Sementara itu kemmis dan Mc.taggrat (dalam Muslich, 2009:8) mengemukakan bahwa PTK adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri yang dilaksanakn secara sistematis, terancana, dan sikap mawas diri.

Penelitian tindakan berisi rangkaian kegiatan pengumpulan data, penyusunan rencana, pelaksanaan rencana dalam bentuk tindakan, evaluasi dan menyempurnaan tindakan yang telah dilakukan (Sukmadinata, 2010;145)

Berdasarkan pengertian PTK dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersipat refliktif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakna tugas, memperdalam pengalaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi dimana praktik pembelajaran tersebut dilaksanakan.

Dari pengertian PTK diatas dapat dikemukakan kata-kata kunci (keyword) yang terkait dengan penelitian tindakan kelas yaitu:1) PTK bersifat refliktif . maksudnya PTK diawalai dari proses perenungan atas dampak tindakan yang selama ini yang dilakukan guru terkait dengan tugas-tugas pembelajaran di kelas. Dari perenungan ini akan diketahui apakah tindakan yang selama ini telah dilakukan terdampak positif dalam pencapaian tujuan pembelajaran atau tidak; 2) PTK dilakukan oleh pelaku tindakan. Maksudnya PTK dirancang, dilaksanakan,dan dianalisis oleh guru yang bersangkutan dalam rangka ingin memecakan masalah pembelajaran yang dihadapinya dikelas. Kalupun dilakukan secara kolaboratif, pelaku utama PTK tetap guru yang bersangkutan; 3) PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Maksudnya adalah dengan PTK diharapkan dapat meningkatakan kualitas berbagai aspek pembelajaran sehingga kopentesi yang menjadi target pembelajaran dapat tercapai secara maksimal;4) PTK dilakukan dengan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri. Maksudnya adalah setiap langkah yang dilakukan dalam PTK  harus terprogram dan penuh kesadaran sehingga dapat diketahui aspek-aspek mana perlu dipakai ; 5) PTK bersifat situsasional dan kontekstual. Maksudnya adalak PTK selalu dilakukan dalam situasi dan kondisi tertentu, untuk kelas dan topik pembelajaran tertentu sehingga simpulan atau hasilnya pun hanya diarahkan pada konteks yang bersangkutan, bukan untuk konteks yang lain.

Berdasarkan beberapa pengertian PTK yang dikemukakan di atas, bahwa PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. PTK akan mendorong para guru untuk memikirkan apa yang mereka lakukan sehari-hari dalam menjalankn tugasnya. Melalui PTK guru dapat meneliti sendiri yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dikelas, meliputi aspek interaksi antara guru dengan peserta didik, keunggulan dan kelemahan metode yang digunakan, media dan alat serta prosedur dan alat  evaluasi pembelajaran.

Dari uraian diatas, maka yang dimaksud dengan penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat diskriftif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapa untuk peningkatan kesadaran empati anak melalui metode mendongeng di PAUD lubuk puding kecamatan pino Bengkulu selatan.

2. Model-model penelitian tindakan Penelitian tindakan kelas sebenarnya terdiri atas beberapa model,antara lain seperti yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut ;

a. Desain PTK menurutn (Arikunto ,2007:131), model penelitian tindakan kelasa dengan bagan berbeda dapat digambarkan secara garis besar terdapat empat tahapan, yaitu: 1)perencaanan, 2) pelaksaanan, 3) pengamatan dan 4) refliksi. Model dan penjelasa untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut:

b. Model Kurt Lewin

Penertian tindakan siklus-siklus. Dalam satu siklus terdiri dari 4 langkah yaitu; 1) perncaanan (planning); 2) aksi atau tindakan (cating); 3) observasi (observing) ; 4) refeliksi (reflecting). 
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Gambar 2.7 ; Model Kurt Lewin

c. Model Kemmis dan Mc. Taggart.

	Model kemmis dan Mc. Taggart. Ini masih mengembengkan Model Kurt Lewin. Hal ini dapat ditelusuri dari langkah-langkah penelitian yakni ; 1) perncaanan (planning); 2) aksi atau tindakan (cating); 3) observasi (observing) ; 4) reflik (reflecting); oleh Model kemmis dan Mc. Taggart dapat dikembangkan dengan menambah langkah ‘’ perncaanan ulang (planning), langkah ini digunakan untuk merevisi berbagai kelemahan untuk melakukan siklus. Setelah direvisi di laksanakan kembali siklus. Demikian pulah siklusnya sehingga siklus ke I dan ke II

d. Model John Eliot

Model John Eliot, merupakan guru sebagai peneliti (teacher as researcher ) model ini merupakan upaya guru dan peneliti (researcher ) secara kobalorasi melakukan penelitian ilmih guna memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses repormasi secara tioritis tidak dikenal. Sebaliknya proses itu di pengaruhi oleh gagasan-gagasan yang saling berhubungan mengenai hakiat pndidikan, pengetahuan dan pembelajaran. Penelitian tindakan dapat membantu guru untuk lebih dapat memahami hakikat tersebut secara empirik, dan  bukan hanya sekedar pemahaman yang bersipat teoritik. Model guru sebagai peneliti yang menggunakan pendekatan penelitian kelas lolaboratif (collaborative classroom action resert) ini, dilaksanakan melalui beberapa langkah yaitu; 1) diagnosi (perumusan masalah); 2) trapetik (perbaikan yang terdiri atas beberapa siklus; perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi, refleksi). Dan 3) pasca trapitik (pemantapan). Model elliot ini dimungkinkan terdiri atas beberapa aksi (dapat dilaksanakan antara 3 sampi 5 aksi tindakan
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C. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan Peneliti mengharapkan dengan mendongeng ini akan dapat memberikan suatu teknik atau kiat kepada guru PAUD dalam membangun kesadaran empati dan kepribadian anak dengan cara yang menyenangkan diharapkan dengan metode mendongeng yang dilakukan, dalam proses belajar mengajar terlihat ada perubahan pada anak dan tertanam nilai nilai empatinya yang baik. Sesuai dengan yang di harapkan oleh guru.

D. Pengembangan Konseptual Perencana Tindakan 

Konsep perencanaan tindakan disusun berdasarkan buku panduan penulis skripsi Program Sarjana (s1)  Pendidikan bagi Guru dalam Jabatan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu tahun 2011. Buku-buku refrensi lainnya yang berhubungan dengan penelitian yang diadakan, yaitu peningkatkan kesadaran empati pada anak usia dini melelui metode mendongeng.pada siklus pertama dalam penelitian ini, merupakan metode  pembelajaran mendongeng dengan tema binatang sub tema binatang darat , kegiatan yang dilakukan lebih menekankan pada usaha untuk member arahan, baik tema maupun metode yang digunakan didalam pembelajaran, terutama pada cara mendoneng. Pada siklus II, pelaksanaan tindakan lebih memperhatikan kesadaran empati anak di dalam melaksanakan metode mendongeng.













BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku dalam menyatakan dan bertujuan untuk memperbaiki pekerjaanya, pekerjaan ini serta stuasi dimana pekerjaan ini dilakukan (Kasihani Kasbolah E.S, 1997/1998)

Hopkins ( dalam Muslich, 2009;8) menyatakan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktek pembelajaran.

Model pelaksanaan tindakan penelitian yang dilakukan adalah sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Model Kurt Lewin. Tindakan mempunyai siklus-siklus. Dalam satu siklus terdiri dari 4 langkah yaitu; 1) perncaanan (planning); 2) aksi atau tindakan (cating); 3) observasi (observing) ; 4) refleksi (reflecting). Kemudian dilakukan perencanaan ulang (planning), langkah ini digunakan untuk merevesi berbagai kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam melakukan kegiatan setiap siklusnya. Setelah direvensi dilaksanakan kembali pada siklus berikutnya hingga penelitian dinyatakan selesai. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan berikut:
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Gambar 2.7 Model Kurt Lewin(dalam Arikunto, 2006:92)





B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di PAUD Lubuk Puding Desa Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2013. Waktu yang dilakukaan mulai dari mengidentifikasi masalah, menyusun draf proposal, seminar proposal, membentuk tim peneliti, izin kedinas pendidikan dan kepala sekolah, melaksanakan penelitian dan menyusun laporan penelitian. Untuk jelasnya dapat di lihat di lampiran.

C. Subjek/Partisipasi Dalam Penelitian 

Menurut Arikunto (2006: 146),Subjek penelitih adalah subjek yang ditunjuk untuk diteliti oleh peneliti. Dalam upaya memperoleh data/informasi yang diinginkan maka subjek penelitian adalah anak PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan dengan jumlah anak 13 0rang yaitu 8 laki-laki dan 5 perempuan. Pertimbangan penulis mengambil subjek penelitian tersebut karena anak di PAUD rata-rata berumur 5-6 tahun sehingga lebih mudah memahami isi dongeng yag disampaikan pendidik.

Partisipasi dalam penelitian ini adalah ibu Neri Astuti, A.Ma. teman sejawat yang merupakan pendidik di lembaga PAUD lubuk puding ini yang akan membantu mempersiapkan media yang akan digunakan dalam mendongeng, mengamati kegiatan guru mengajar dalam menilai kemampuan empati anak pada waktu kegiatan penelitian tindakan.

D.Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan rangkaian cara atau rangkaian kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumi dasar, pertanyaan filosopis dan idiologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi (Sukmadinata.2010;54)

Rencana penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, seperti yang di kembengkan oleh Kus Lewin (dalam Arikunto, 2006;93) bahwa rancangan PTK terdiri atas empat komponen pokok yang juga menunjukan langkah dalam siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Uraian rancangan siklus-siklus penelitian tersebut, seperti dibawah ini ;

1. Rancangan (planning) rancangan adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan mitra peneliti untuk merencanakan kegiatan yang akan dilakukan, memilih metode yang tepat, menyiapkan media yang digunakan, menyusun skenario pembelajaran dan menyiapkan lembar observasi sebagai alat penelitian.

2. Pelaksanaan (acting). Pelaksanaan tindakan yaitu impelementasai atau penerapan isi rancangan di dalam kelas. Dalam pelaksanaan tindakan harus taat pada rancangan yang sudah dirumuskan.

3. Pengamatan (observing). Pengamatan yaitu pengamatan oleh pengamat . pengamatan dilakukan pada saat berlangsungnya pelaksanaan tindakan, hal-hal yang perlu diamati adalah kegiatan guru mengajar dan kegiatan anak yang mengikuti pembelajaran melalui lembar observasi.

4. Refleksi (reflecting). Refliksi atau pantulan yaitu kegiatan untuk engemukakan kembali apa  yang sudah terjadi. Reflekdi perlu dilakukan untuk merenung kegiatan yang sudah dilkukan, untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan yang dialami baik pada perencanaan maupaun pada peleksanaan tindakan. Agar dapat dijadaikan kesadaran empati pada anak usia dini melalui metode mendongeng dengan media visual di PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan. Tahap tindakan setiap siklusnya adalah sebagai berikut;

Pelaksanaan Siklus I 

1. Perencanaan 

Dalam tahap pelaksanaan ini disusun semua langkah tindakan secara rinci seperti berikut ini:

a) Mengadakan observasi awal ke objek penelitian.

b) Mengadakan diskusi tentang dongeng yang akan disampaikan kepada anak.

c) Menyusun rencana kegiatan harian(SKH)

d) Membuat media untuk mendongeng.

e) Menentukan rencana pembelajaran yang mencakup alokasi waktu dan alat.

f) Menata ruang kelas dan tempat duduk anak sesuai kebutuhan.

2. Pelaksaanan Tindakan

Tahap ini merupakan impelementasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang dibuat. Kegiatan yang dilaksanakan dan teknik mengajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan hasilnya di harapkan dapat meningkatkan keterampilan bicara anak. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal  ± 30 menit 

Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Guru mengawali dengan mengucapkan salam dan menyapa anak.

2) Anak diajak berdo’a sebelum memulai pembelajaran.

3) Guru melakukan absen anak.

4) Guru menjelaskan tema/sub tema sambil memperagakan gambar yang sudah disampaikan.

b. Inti 60 menit 

1) Guru mengatur tempat duduk anak membentuk lingkaran.

2) Guru membuat kesepakatan dengan anak tentang tata tertib dalam mendengarkan dongeng, seperti anak tidak boleh bertanya sebelum dongeng selesai

3) Semua anak harus menyimak dongeng guru dan tidak boleh mengganggu teman.

4) Guru mendoneng dengan alat peraga yang sudah disiapkan.

5) Anak memperhatikan dongeng guru dengan cermat.

6) Setelah selesai guru bercerita, guru dan anak tanya jawab tentang isi dongeng.

7) Guru menyiapkan isi cerita dan menyampaikaan nilai-nilai empati yang terkandung dalam dongeng.

c. Istirahat  ± 30 menit

1). bermain dihalaman.

2). berdo’a sebelum dan sesudah makan.

3).  mencuci tangan, makan.

d. Kegiatan Akhir ± 30 menit

1) Secara bergiliran anak menceritakan kembali dongeng guru pada hari ini.

2) Guru dan anak berdiskusi tentang kegiatan hari ini dan esok hari.

3) Kegiatan pembelajaran di akhiri dengan berdoa dan mengucapkan salam.

3. Observasi 

Kegiatan observasi ini dilakukan bersama dengan pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Peneliti bertindak secara langsung sebagai guru dalam melaksanakan pembelajaran, sedagkan mitra peneliti mengadakan observasi, adalah mengamati seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru dan anak dalam kegiatan belajar mengajar. Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data tentang penerapan metode mendongeng untuk meninkatkan kesadaran empati pada anak usia dini di PAUD lubuk puding setelah mendegarakan dongeng guru.

4. Refleksi

Tahap ini merupakan tahap memproses data yang didapat saat melakukan pengamatan (Observasi). Data yang didapat kemudian ditapsirkan dan dianalisis. Secara kalboratif peneliti bersama mitra peneliti mengadakan refleksi tahap kemajuan dan kekurangan dari metode mendongeng untuk meningkatkan kesadaran empati, kemudian secara bersama membahasnya. Bila hasil observasi dan evaluasi yang diperoleh menunjukan hasil negatife, maka perlu dicari penyebabnya dan dicari solusinya untuk ditindak lanjuti pada siklus ke.2.

Pelaksanaan Tindakan Siklus II

1. Perencanaan 

Membuat SKH, tujuan belajar serta menyiapkan media, menyiapkan lembar observasi 

2. Pelaksanaan 

a. Kegiatan Awal  ± 30 menit 

Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Guru mengawali dengan mengucapkan salam dan menyapa anak.

2) Anak diajak berdo’a sebelum memulai pembelajaran.

3) Guru melakukan absensi anak.

4) Guru menjelaska tema/sub tema sambil memperagakan gambar ayng sudah disampaikan.

b. Inti 60 menit 

1) Guru mengatur tempat duduk anak membentuk lingkaran.

2) Guru membuat kesepakatan dengan anak tentang tata tertib dalam mendengarkan dongeng, seperti anak tidak boleh bertanya sebelum dongeng selesai

3) Semua anak harus menyimak dongeng guru dan tidak boleh mengganggu teman.

4) Guru mendoneng dnga aalat peraga yang sudah disiapkan.

5) Anak memperhatikan dongeng guru dengan cermat.

6) Setelah selesai guru bercerita, guru dan anak tanya jawab tentang isi dongeng.

7) Guru menyiapkan isi cerita dan menyampaikaan nilai-nilai empati yang terkandung dalam dongeng.

b. Istirahat  ± 30 menit

1). bermain dihalaman.

2). berdo’a sebelim dan sesudah makan.

3).  Mencuci tangan, makan.

c. Kegiatan Akhir ± 30 menit

Meliputi Tanya jawab kepada anak tentang pelajaran yang sudah dilaksanakan dalam kegiatan sentra serta Tanya jawab tentang dongeng yang sudah disampaikan guru, selain itu menyampaikan kegiatan esok, beberapa pesan, bernyanyi berdo’a pulang, salam pulang.

3. Observasi

Melakukan observasi dengan menerapka kesadaran empati dengan menggunakan metode bercerita.

4. Refleksi 

Refleksi I penulis mengumpulkan data kalau dilakukan kegiatan mendoneng untuk dapat meningkatkan kesadaran empati belum berhasil, sehingga Refleksi siklus II penulis melakukan perbaikan.

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sukmadinata (2010:216) mengatakan bahwa teknik ada beberapa macam cara untuk mengumpulkan data, yaitu wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.

Untuk memperoleh dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teknik Observasi dan Dokumentasi.

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu objek yang difokuskan pada perilaku tertentu. penelitian ini jenis penelitian tindakan kelas (PTK). dilakukan pada saat proses belajar mengajar dilaksanakan di dalam kelas, pada saat persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan mengakhiri kegiatan serta perubahan empati anak setelah sering mendengarkan dongeng guru. Agar kegiatan mengevaluasi berjalan secara terencana dan sistematis, maka peneliti menyiapkan. Lembar observasi terdiri atas:

a. Lembar observasi guru, yang dilaksanakan di saat guru melaksanakan kegiatan pengajaran, dengan tujuan untuk melihat dan menilai bagaimana aktivitas seorang guru di dalam pembelajarn melalui mendongeng dengan media visual.

b. Lembar observasi anak, digunakan pada saat kegiatan dilaksanakan, observasi anak ini bertujuan agar dapat mengetahui bagaimana kegiatan anak selama mengikuti pembelajaran melalui metode mendongeng dengan media visual.

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yang terkait dengan aktivitas anak, yang mendukung berjalanya penelitian ini anak kelompok B PAUD Lubuk Puding sebagai subjek penelitian, dalam meningkatkan kesadarn empati pada anak usia dini melalui metode mendongeng dengan media visual, Dokumentasi yang mendukung data nama anak dan photo-photo proses pembelajaran. 

F. Instrumen Pengumpulan Data yang Digunakan

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi. Observasi dilakukan oleh observer, yakni mitra penelitian didalam memantau guru/peneliti mengajar dan melakukan penelaian terhadap anak dalam peningkatan kesadaran empati pada anak usia dini melalui metode mendongeng.

1. instrumen observasi/pengamatan untuk  anak

		No

		Aspek kesadaran empati yang diamati

		Hail

		Jumlah



		

		

		Baik 

		Cukup 

		Kurang 

		



		1

		Peduli kesuasanaan orang lain 

		

		

		

		



		2

		Anak mau menolong teman di dalam kesulitan

		

		

		

		



		5

		Anak mau berbagi makanan dengan teman 

		

		

		

		



		4

		Anak mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahan.

		

		

		

		





√=3(baik, skor nilai =3,0- 3,6)

0=(cukup, skor nilai = 2 – 2,6)

x=(kurang, skor nilai = 1- 1,6)

2. Mengisi format tabulasi hasil evaluasi respon anak terhadap metode mendongeng.

		No 

		Aspek yang diamati

		Sobyek



		

		

		Ag 

		Ay 

		Cr 

		Dp 

		En 

		Fk 

		Gt 

		Hn

		Ii 

		Js 

		Ky 

		Lp 

		mk



		1

		Peduli dengan kesuasanaan orang lain

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		 mau menolong temandi dalam kesulitan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		mau berbagi bekal dengan teman

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Jumlah 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		





√=3 (baik) o=2 (cukup) x= 1(kurang)

3. Instrumen penilaian terhadap keterampilan guru mengajar

a. Cara membuka pembelajaran, dan menarik perhatian anak.

b. Pengembangan materi pembelajaran.

c. Penggunaan dan pemanfaatan media dalam pembelajaran.

d. Cara menyampaikan dongeng kepada anak.

e. Cara guru memotivasi anak didik

f. Pengelolaan kelas dan pembagian alokasi waktu yang tepat.

g. Mengakhiri pembelajaran dengan baik.

G. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan teknik deskriftif, dengan persentase dan rata-rata kelas. Menggunakan analisis persentase untuk memperoleh gambaran tentang peningkatan kesadaran empati pada anak usia dini melalui metode mendongeng dengan media visual.

Dengan Rumus :

	

Keterangan :

P        = keberhasilan

F        = Jumlah anak yang berhasil

n        =Jumlah anak keseluruhan

100% =Bbilangan Konstan			                (Arikunto,  2006)





H. Indikator keberhasilan 

Adapun hasil intervinsi tindakan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apabila jumlah keberhasilan menunjukan kurang dari ≤ 75% dianggap belum berhasil.

2. Apabila jumlah keberhasilan menunjukan lebih dari ≥ 75% dianggap sudah berhasil.































BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

A. Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan pengamatan di PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan. Dimana di PAUD Lubuk Puding jumlah guru ada 3 orang dan 13 orang anak, 8 laki-laki dan 5 perempuan, tempatnya sangat strategis berdekatan dengan SMP 28 Bengkulu Selatan. Tempat belajar anak ada dua ruangan  satu tempat anak belajar yang berusia 2-4 tahun, yang kedua tempat anak belajar yang berusia 4-6 tahun. Setelah ditemukan bahwa pengamatan kesadarn empati pada anak masih sangat rendah, karena diantaranya masih banyak anak-anak yang belum memahami perasaan temannya/perasaan orang lain dan lebih suka dengan kata hatinya sendiri. Hal ini terlihat beberapa diantara mereka yang masih suka mengganggu temannya saat bermain dan pada waktu belajar, tidak peduli kesuasanaan orang lain, tidak mau menolong teman, tidak mau meminta maaf jika melakukan kesalahan dan memberi maaf. Sebelum melakukan tindakan kondisi awal anak dalam meningkatkan perkembangan kesadaran empati dapat diuraikan sebagai berikut: perilaku anak dalam pengembangan empati anak pada kondisi awal (sebelum melakukan tindakan). Dari evaluasi dapat di identifikasikan bahwa dari jumlah anak 13 orang dapat dilihat pada tabel 3.1sebagai berikut: 

Tabel 3.1 hasil observasi anak dalam peningkatan kesadarn empati melalui metode mendongeng dengan media visual.

		No 

		Aspek yang di amati

		Kretria

		Sebelum tindakan



		

		

		

		F

		%



		1

		Peduli kesuasanaan orang lain

		√

		-

		-



		

		

		0

		6

		46,15%



		

		

		x

		7

		53,84%



		Jumlah

		13

		100%



		2

		Mau menolong teman yang mengalami kesulitan

		√

		-

		-



		

		

		0

		3

		23,07%



		

		

		x

		10

		76,92%



		Jumlah

		15

		100%



		3

		Mau berbagi bekal dengan teman

		√

		-

		-



		

		

		0

		6

		46,15%



		

		

		x

		7

		53,84%



		Jumlah

		15

		100%



		4

		Mau memberi dan menerima maaf kepada teman jika melakukan kesalahan

		√

		-

		-



		

		

		0

		4

		30,76%



		

		

		x

		9

		69,23%



		Jumlah 

		13

		100%





	√. Baik 0, cukp x,kurang

1. Kemampuan anak peduli kesuasanaan orang lain, anak yang baik tidak ada, yang cukup 6 orang (46.15%) yang kurang 7 orang (53,84%). 

Anak belum mendapatkan nilai yang baik karena penilaian guru anak sudah bisa memahami apa itu yang dimaksud dengan ”empati peduli dengan kesuasanaan orang lain” anak sudah memperhatikan dan menyimak meskipun belum terlalu fokus atas apa yang dikatakan oleh ibu guru, anak hanya lebih suka dengan kata hatainya sendiri tetapi anak sedikt sudah menanamkan rasa peduli dengan kekuasanann temanya , disaat pembelajaran berlangsung ada beberapa anak yang sudah memunculkan rasa peduli dengan temanya meskipun belum begitu sepurna betul, disaat belajar meskipun disaat bermain sudah ada beberapa anak yang telah merasakan kesusahan temanya. Anak tidak terlalu jengkel lagi daisaat belajar baik dengan teman maupun dengan ibu guru meskipun masih kelihatan jengkelnya, anak sudah tertanam nilai empati peduli dengan kesuasanaan orang lain.

Anak dikatakan mendapat nilai yang cukup karena penileian guru bahwa sedikit banyaknya anak telah memahami apa itu yang dimaksud dengan empati dan anak sudah memperhatikan meskipun belum terlalu fokus mendengarkan dan menyimak atas apa yang disampaikan oleh guru, meskipun anak hanya lebih suka dengan kata hatainya sendiri anak masih merasakan peduli dengan kesuasanana temanya meskipun belum begitu banyak tetapi udah muncul rasa pedulinya, disaat pembelajaran berlangsung meskipun ada beberapa anak yang masih sulit diajak untuk belajar tetapi guru masih bisa mengatasinya, ada beberapa anak yang masih jengkel belajar, masih suka mengganggu temanya di saat beajar. Deng itulah anak bisa dikatakan cukup.

Anak yang mempunyai nilai kurang karena didalam penilaian guru anak masih susah memahami apa itu yang dimaksud dengan “empati peduli kesuasananan orang lain” sedikit pun belum dipahami oleh anak apa yang dimaksud dengn peduli kesuasanaan orang lain, sehingga anak tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh ibu guru anak sama sekali tidak mendengarkannya , anak hanya mengikuti kata hatinya sendiri, disaat belajar maupun di saat bermain anak hanya menggangu temanya, bila anak di aja belajar anak maunya menanggis, ditanya kenapa kamu menanggis malah anak diam. Maka itulah anak dikatakan nilainya masig kurang.

2. kemampuan anak mau menolong teman, anak yang baik tidak ada,yang cukup 3 orang (23,07%) yang kurang 10 0rang (76,92%). 

Anak mendapatkan nilai yang baik karena penilian guru bahwa sedikit banyaknya anak telah memahami apa itu yang dimaksud dengan “empati salong tolong menolong” anak sudah memperhatikan meskipun belum terlalu fokus mendengarkan dan menyimak atas apa yang disampaikan oleh guru, saling tolong anak suda muncul meskipun belum begitu nampak, anak hanya lebih suka dengan kata hatainya sendiri tetapi anak masih merasakan peduli dengan kesuasanana temanya yang membutuhkan pertolongan, disaat pembelajaran berlangsung meskipun ada beberapa anak yang masih sulit untuk menolong kekurangan temanya seperti anak disaat belajar ada anak yang enggak membawa pensil meskipun anak belum mau menolong tetapi anak sudah tertanan saling tolong menolong dengan hanya anak teringat pesan orang tuanya sehingga anak melum menampakan saling tolong menolongnya. 

Anak yang mempunyai nilai cukup karena didalam penilaian guru kelihatanya anak masih susah memahami apa itu yang dimaksud dengan “empati saling tolong menolong” sehingga anak hanya mengikiti apa kata hatinya sendiri, disaat belajar berlangsung anak anak tidak saling memperhatikan temanya, ada beberapa anak mengalami kekurangan disaat kegiatan belajar ada anak yang enggak membawah alat belajar seperti pensil, disaat ibu guru menanya kepada anak malah anak sok-sok tidak dengar apa yang di kata ibu guru. 

Anak mendapat nilai kurang karena penilaian guru kemampuan anak masih belum muncul “empati mau berbagi bekal dengan teman” anak sudah memperhatikan meskipun belum terlalu fokus mendengarkan dan menyimak atas apa yang disampaikan oleh guru, saling berbagi bekal dengan teman anak suda muncul meskipun belum begitu nampak, anak hanya lebih suka dengan kata hatainya sendiri tetapi anak masih merasakan peduli dengan kesuasanana temanya yang yang tidak membhwa bekal, disaat pembelajaran berlangsung meskipun ada beberapa anak yang masih sulit untuk berbagi kekurangan temanya seperti anak disaat belajar ada anak yang enggak membawa pensil meskipun anak belum mau berbagi tetapi anak sudah tertanan saling memberi/berbagi bekal dengan teman. 

3. kemampuan anak mau berbagi bekal dengan teman, anak yang baik tidak ada, yang cukup 6 orang (46,15%) yang kurang 7 orang (53,84%). 

Anak belum mempunyai nilai yang baik karena penilaian guru kemampuan anak masih belum muncul “empati mau berbagi bekal dengan teman” anak sudah memperhatikan meskipun belum terlalu fokus mendengarkan dan menyimak atas apa yang disampaikan oleh guru, saling berbagi bekal dengan teman anak sudah muncul meskipun dengan terpaksa, anak hanya lebih suka dengan kata hatainya sendiri tetapi anak masih merasakan peduli dengan kesuasanana temanya yang tidak membhwa bekal, disaat kegiatan istrahat berlanhsung meskipun ada beberapa anak yang masih sulit untuk berbagi kekurangan temanya seperti anak disaat belajar ada anak yang enggak membawa bekal meskipun anak belum mau berbagi tetapi anak sudah tertanan saling memberi/berbagi bekal dengan teman. 

Anak yang mempunyai nilai kurang karena didalam penilaian guru kelihatanya anak masih susah memahami apa itu yang dimaksud dengan “empati mau berbagi bekal dengan teman” sehingga anak hanya mengikiti apa kata hatinya sendiri, disaat belajar berlangsung anak anak tidak saling memperhatikan temanya, ada beberapa anak mengalami kekurangan disaat kegiatan belajar ada anak yang enggak membawah bekal disaat ibu guru menanya kepada anak malah anak sok-sok tidak dengar apa yang di kata ibu guru. Maka  disitulah guru dapat menilai anak, apa ka anak suda bisah dikatakan mendapatkan nilai baik, cukup, dan kurang.

4. kemampuan anak mau memberi dan menerima maaf, anak yang baik tidak ada, yang cukup 4 orang (30,76%) yang kurang 9 orang (69,23%).

Kemampuan anak mendapatkan nilai baik karena penilaian guru kemampuan “empati anak mau memberi dan menerima maaf kesalahan jika melakukan kesalahan”  sudah muncul meskupun belum begitiu sempurna anak suda dapat membedakan perbuatan baik dan perbuatan buruknya meskipun anak masih mengikuti kata hatinya sendiri tetapi rasa saling maaf memaafkan sudah muncul, banyak sedikitnya anak sudah memahami kata saling memaafkan jika melakukan kesalahan. Di saat kegiatan belajar berlangsung seandainya ada salah satu temanya mengambil barang teman tanpa pamit dia tidak mau meminta dan memberikan kata maaf, setelah anak sudah mendengarkan kata beguru anak barulah anak mau meminta dan memberi maaf kepada teman.

Kemampuan anak dikatakan nilai cukup karena penilaian guru kemampuan “empati anak mau memberi dan menerima maaf kesalahan jika melakukan kesalahan”  belum muncul anak dapat membedakan perbuatan baik dan perbuatan buruknya meskipun anak masih mengikuti kata hatinya sendiri tetapi rasa saling maaf memaafkan sudah muncul, banyak sedikitnya anak sudah memahami kata saling memaafkan jika melakukan kesalahan. Di saat kegiatan belajar berlangsung seandainya ada salah satu temanya mengambil barang teman tanpa pamit dia tidak mau meminta dan memberikan kata maaf, setelah anak sudah mendengarkan kata beguru anak barulah anak mau meminta dan memberi maaf kepada teman.

Pada aspek ini dikatakan mendapatkan nilaikurang karena penilaian guru kemampuan “empati anak mau memberi dan menerima maaf kesalahan jika melakukan kesalahan” belum muncul anak belum dapat membedakan perbuatan baik dan perbuatan buruknya masih banyak  anak mengikuti kata hatinya sendiri tetapi rasa saling maaf memaafkan belum sama sekali  muncul, anak belum memahami kata saling memaafkan jika melakukan kesalahan. Di saat kegiatan belajar berlangsung seandainya ada salah satu temanya mengambil barang teman tanpa pamit dia tidak mau meminta dan memberikan kata maaf, setelah anak sudah mendengarkan kata beguru anak tetap saja anak tidak mau meminta dan memberi maaf kepada teman.

Dari uraian diatas tergambarlah sikap perilaku anak dalam pengembangkan kesadaran empatinya belum berkembang. Dari temuan yang di peroleh maka peneliti mengadakan penerapan metode mendongeng untuk meningkatkan kesadaran empati anak melalui 2 siklus.

Pelaksanaan siklus l ini dilakukan pada hari selasa tanggal 03 desember 2013, dengan tema binatang dan subtema binatang darat. Fokus yang di mati dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan  kesadaran empati yaitu peduli kesuasanaan orang lain/dapat merasakan perasaan orang lain, mau menolong teman yang lagi kesulitan, mau berbagi bekal dengan teman dan mau memberi dan meneima maaf jika melakukan kesalahan. Judul dongeng yang disampaikan pada siklus ini adalah “Persahabatan Kunang dan Semut”.

Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Adapun kegiatan yang dilakukan, anak mendengarkan dongeng “persahabatan kunang dan semut” dengan melalui media visual. Guru memintak kepada anak untuk berkonsentrasi dalam menyimak dan mendengarkan dongeng dengan baik. Kemudian guru mulailah mendongeng “persahabatan kunang dan semut” melalui media visual (media gambar). Anak-anak menyimak dan mendengarkan dongeng ‘persahabatan kunang dan semut”.

guru mengulang sedikit dongeng persahabatan kunang dan semut kepada anak. Anak menyimak dan mendengarkan guru, kemudian guru mengurutkan anak dan memilih satu persatu anak berdasarkan absen. Guru memintak anak untuk maju kedepan dan mengulang kembali dongeng persahabatan kunang dan semut yang telah disimak dan didengarnya tadi. setelah seluruh anak sudah maju mendongeng persahabatan kunang dan semut tersebut, mulailah guru memberikan pertanyaan seputar dongeng persahabatan kunang dan semut kepada anak. Anak yang mengetahui jawaban dari pertanyaan guru dimintak untuk mengacukan tangan lalu barulah anak boleh menjawab. Guru baru menilai kemampuan empati anak sudah berkembang apa belum.

		Permasalahan yang dihadapi pada waktu belajar mengajar berlangsung pada siklus pertama, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penuliti dan teman sejawat, anak masih belum mampu berempati mendengarkan dongeng, masih banyak anak-anak yang belum memahami  perasaan orang lain dan lebih suka dengan kata hatinya sendiri. Hal ini terlihat beberapa diantara mereka yang masih suka mengganggu temannya saat bermain dan pada waktu belajar, tidak peduli kesuasanaan orang lain, tidak mau menolong teman, tidak mau meminta maaf dan memberi maaf jika melakukan kesalahan. Hasil observasi yang diperoleh peneliti dan teman sejawat di data pada lembar observasi peningkatan kesadarn  empati anak yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Peneliti bersama teman sejawat menilai apakah anak sudah baik, sudah cukup, atau masih kurang perkembangan empati anak. Apabila anak sudah memasuki nilai empatinya baik bernilai 3, apabila cukup bernilai 2, sedangkan apabila kurang bernilai 1.

Kemampuan anak menjawab pertanyaan guru diobservasi dengan menilai kemampuan anak menjawab ketika deberi pertanyaan oleh guru seputar persahabatan kunang dan semut. Apabila anak mampu menjawab dan jawab 3 pertanyaan maka deberi nilai 3 denan nilai baik, apabila anak mampu menjawab 2 pertanyaan maka deberi nilai 2 dengan nilai cukup, sedangkan apabila dapat menjawab 1 pertanyaan maka diberi nilai 1 dengan nilai kurang. Adapun pertanyaan yang diberikan oleh guru adalah:

1. Siapa saja tokoh dalam dongeng persahabatan kunang dan semut ?

2. Apakah anak dapat merasakan apa yang dirasakan oleh semut yang tercebur disungai ?

3. Apakah anak mau menjadi orang yang baik seperti si kunang ?

Hasil observasi yang diperoleh oleh peneliti dan teman sejawat di data pada lembar observasi anak dalam peningkatan empati anak yang telah di siapkan peneliti. Berikut ini merupakan hasil observasi terhadap beberapa kriteria yang di sajika pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Hasil observasi anak dalam peningkatan kesadarn empati.

		No 

		Aspek yang di amati

		Kretria

		Siklus l



		

		

		

		F

		%



		1

		Peduli kesuasanaan orang lain

		√

		4

		30,76%



		

		

		0

		2

		15,38%



		

		

		x

		7

		53.84%



		Jumlah

		13

		100%



		2

		Mau menolong teman yang mengalami kesulitan

		√

		4

		30,76%



		

		

		0

		3

		23,07%



		

		

		x

		6

		46,15%



		Jumlah

		15

		100%



		3

		Mau berbagi bekal dengan teman

		√

		3

		23.07%



		

		

		0

		4

		30,76%



		

		

		x

		6

		46,15%



		Jumlah

		15

		100%



		4

		Mau memberi dan menerima maaf kepada teman jika melakukan kesalahan

		√

		2

		15,38%



		

		

		0

		4

		30,76%



		

		

		x

		7

		53,84%



		Jumlah 

		13

		100%





√. Baik  0. cukup  x. Kurang.

1) Kemampuan anak peduli kesuasanaan orang lain ,anak yang baik 4 orang (30.76%), yang cukup 2 orang (15,38%), kurang 7 orang (53,84%). 

Kemampuan anak sudah berhasil mendapatkan nilai baik karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sudah memasuki kretria yang baik, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak memperhatikan dan menyimaknya dengan baik selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Selama pembelajaran berlangsung anak sudah bisa membedakan perbuatan baik dan buruk, anak tidak mengganggu temannya yang lagi belajar, anak tidak mengikuti kata htinya sendiri, anak peduli dengan kesuasanaan orang lain anak tidak kelihatan cengeng, didalam 3 bertanyaan anak sudah bisa manjawabnya dengan katanya sendiri. Rasa empati peduli kesuasanaan teman sudah muncul dengan sangat sempurna.

Kemampuan anak nilai cukup  karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sudah sedikit memahami apa itu “empati peduli kesuasanaan orang lain”, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak suda memperhatikan dan menyimaknya dengan baik meskipun belum terfokus betul selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Selama pembelajaran berlangsung anak belum begitu bisa membedakan perbuatan baik dan buruk, anak masih mengganggu temannya yang lagi belajar, anak masih sedikit mengikuti kata htinya sendiri, rasa peduli dengan kesuasanaan orang lain itu belum begitu muncul anak masih sedikit kelihatan cengeng, didalam 3 bertanyaan anak sudah bisa manjawabnya ada yang satu pertanyaan,da yang dua pertanyaan dengan katanya sendiri. Rasa empati peduli kesuasanaan teman belum begitu muncul dengan sempurna.

Kemampuan anak mendapatkan nilai cukup  karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sudah sedikit memahami apa itu “empati peduli kesuasanaan orang lain”, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak belum memperhatikan dan menyimaknya selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Selama pembelajaran berlangsung anak belum bisa membedakan perbuatan baik dan buruk, anak masih suka mengganggu temannya yang lagi belajar, anak masih mengikuti kata hatinya sendiri, rasa peduli dengan kesuasanaan orang lain itu belum muncul anak masih kelihatan cengeng, didalam 3 bertanyaan anak sama sekali belum bisa menjawabnya. Rasa empati peduli kesuasanaan teman belum sama sakali muncul.

2) Kemampuan anak  mau menolong teman di dalam kesulitan, anak yang baik 4 orang (30.76%), yang cukup 3 orang (23,07%), yang kurang 6 orang (46,15%).

Kemampuan anak mendapatkan nilai baik karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sudah memasuki kretria yang baik, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak memperhatikan dan menyimaknya dengan baik selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Selama pembelajaran berlangsung anak sudah bisa membedakan perbuatan baik dan buruk, anak tidak mengganggu temannya yang lagi belajar, anak tidak mengikuti kata htinya sendiri, anak mau saling tolong menolong sesama teman, anak tidak kelihatan cengeng, didalam 3 bertanyaan anak sudah bisa manjawabnya dengan katanya sendiri. Rasa empati saling tolong menolong teman suda muncul dengan sangat sempurna.

Kemampuan anak mendapatkan nilai cukup  karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sudah sedikit memahami apa itu “empati peduli kesuasanaan orang lain”, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak suda memperhatikan dan menyimaknya dengan baik meskipun belum terfokus betul selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Selama pembelajaran berlangsung anak belum begitu bisa membedakan perbuatan baik dan buruk, anak masih mengganggu temannya yang lagi belajar, anak masih sedikit mengikuti kata hatinya sendiri, rasa saling tolong menolong itu belum begitu muncul anak masih sedikit kelihatan cengeng, didalam 3 pertanyaan anak sudah bisa manjawabnya meskipun masih malu-malu ada yang satu pertanyaan, ada yang dua pertanyaan dengan katanya sendiri. Rasa empati saling tolong menolong teman belum begitu muncul dengan sempurna.

Kemampuan anak mendapatkan nilai cukup karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sudah sedikit memahami apa itu “empati saling tolong menolong”, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak belum memperhatikan dan menyimaknya selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Selama pembelajaran berlangsung anak belum bisa membedakan perbuatan baik dan buruk, anak masih suka mengganggu temannya yang lagi belajar, anak masih mengikuti kata hatinya sendiri, rasa saling tolong menolong itu belum muncul anak masih kelihatan cengeng, didalam 3 bertanyaan anak sama sekali belum bisa menjawabnya. Rasa empati saling tolong menolong belum sama sakali muncul.

3) Pada aspek ke 3 anak mau berbagi bekal dengan teman, anak yang baik 3 orang (23,07%), yang cukup 4 0rang (30,76%), yang kurang 6 orang (46,15%). 

Kemampuan anak mendapatkan nilai baik karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sudah memasuki kretria yang baik, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak sangat tertarik dengan dongeng yang disampaikan oleh guru sehingga anak sangat memperhatikan dan menyimaknya dengan baik selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Selama pembelajaran berlangsung anak sudah bisa membedakan perbuatan baik dan buruk, anak tidak mengganggu temannya yang lagi belajar, anak tidak mengikuti kata htinya sendiri, anak mau saling berbagi bekal dengan sesama teman, anak tidak kelihatan cengeng, didalam 3 bertanyaan anak sudah bisa manjawabnya dengan katanya sendiri dan anak tidak merasa malu-malu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Rasa empati saling berbagi bekal dengan teman suda muncul dengan sangat sempurna.

Kemampuan anak mendapatkan nilai cukup karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sudah sedikit memahami apa itu “empati peduli kesuasanaan orang lain”, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak suda memperhatikan dan menyimaknya dengan baik meskipun belum terfokus betul selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Selama pembelajaran berlangsung anak belum begitu bisa membedakan perbuatan baik dan buruk, anak masih mengganggu temannya yang lagi belajar, anak masih sedikit mengikuti kata hatinya sendiri, rasa saling berbagi bekal dengan teman itu belum begitu muncul anak masih sedikit kelihatan cengeng,dan anak sedikit merasa tidak suka bebagi bekal dengan teman. didalam 3 pertanyaan anak sudah bisa manjawabnya meskipun masih malu-malu mengeluarkan pedapatnya, kelihatannya ada beberapa anak masih merasa tertekan untuk menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh ibu guru ada yang dapat menjawab satu pertanyaan, ada yang dua pertanyaan dengan katanya sendiri. Rasa empati saling berbagi bekal dengan teman teman belum begitu muncul dengan sempurna.

Pada aspek ini dikatakan sudah berhasil mendapatkan nilai kurang  karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sudah sedikit memahami apa itu “empati saling berbagi bekal dengan teman”, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak belum memperhatikan dan menyimaknya selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan kepada anak menyangkut dengan empati saling berbagi bekal dengan teman Selama pembelajaran berlangsung anak belum bisa membedakan perbuatan baik dan buruk, anak masih suka mengganggu temannya yang lagi belajar, anak masih mengikuti kata hatinya sendiri, rasa berbagi bekal dengan teman  itu belum muncul anak masih kelihatan cengeng, didalam 3 bertanyaan anak sama sekali belum bisa menjawabnya. Rasa empati mau berbagi bekal dengan teman belum sama sakali muncul.

4) Pada aspek ke 4 anak mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahaan, anak yang baik 2 orang (15,36%), yang cukup 4 orang (30,76%),  yang kurang 7 0rang (53,84%). 

Kemampuan anak dikatakan sudah berhasil mendapatkan nilai baik karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sudah memasuki kretria yang baik, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak memperhatikan dan menyimaknya dengan baik selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Selama pembelajaran berlangsung anak sudah bisa membedakan perbuatan baik dan buruk, anak tidak mengganggu temannya yang lagi belajar, anak tidak mengikuti kata hatinya sendiri, anak mau saling mau memberi dan menerima maaf sesama teman, anak tidak kelihatan cengeng, didalam 3 bertanyaan anak sudah bisa manjawabnya dengan katanya sendiri. Rasa empati saling mau memberi dan menerima maaf teman suda muncul dengan sangat sempurna.

Kemampuan anak mendapatkan nilai cukup  karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sudah sedikit memahami apa itu “empati mau memberi dan menerima maaf”, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak suda memperhatikan dan menyimaknya dengan baik meskipun belum terfokus betul selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Selama pembelajaran berlangsung anak belum begitu bisa membedakan perbuatan baik dan buruk, anak masih mengganggu temannya yang lagi belajar, anak masih sedikit mengikuti kata hatinya sendiri, rasa saling mau memberi dan menerima maaf itu belum begitu muncul anak masih sedikit kelihatan cengeng, didalam 3 pertanyaan anak sudah bisa manjawabnya meskipun masih malu-malu ada yang satu pertanyaan, ada yang dua pertanyaan dengan katanya sendiri. Rasa empati saling mau memberi dan menerima maaf teman belum begitu muncul dengan sempurna.

Pada aspek ini dikatakan mendapatkan nilai kurang  karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak sedikit belum dapat memahami apa itu “empati saling mau memberi dan menerima maaf”, disaat guru mendongeng “persahabatan kunang dan semut” anak belum memperhatikan dan menyimaknya selama kegiatan mendongeng berlangsung. Setelah selesai mendongeng anak di beri pertanyaan sebanyak 3 buah pertanyaan. Selama pembelajaran berlangsung anak belum bisa membedakan perbuatan baik dan buruk terhadap teman, anak masih suka mengganggu temannya yang lagi belajar, anak masih mengikuti kata hatinya sendiri, rasa saling mau memberi dan menerima maaf itu belum muncul anak masih kelihatan cengeng, didalam 3 bertanyaan anak sama sekali belum bisa menjawabnya ada anak yang menanggis. Rasa empati saling mau memberi dan menerima maaf belum sama sakali muncul.

Dari uraian diatas tergambarlah sikap anak dalam mendengarkan dongeng, pada siklus l, sudah terjadi  peningkatan tetapi belum maksimal. Oleh karena itu perlu ditingkatkan lagi pada siklus ll pertemuan berikutnya. 

	pelaksanaan pembelajaran pada siklus l, berjalan sesuai dengan rencana. Keberhasilan yang telah di peroleh pada siklus l adalah sebagai berikut : 

	Pada kegiatan anak menyimak dan mendengarkan doneng persahbatan kunang dan semut dengan media visual, aspek yang diamati adalah peduli dengan kesuasanaan orang lain/dapat merasakan perasaan orang lain, mau menolong teman yang lagi kesulitan, mau berbagi bekal dengan teman dan mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahan dan kemampuan anak menjawab pertanyan guru. Pada pertemuan pertama ini didapati keberhasilan yakni anak menyukai dongeng persahabatan kunang dan semut karena ceritanya menarik bagia anak, dan memiliki pesan empati yang baik yakni mengajarkan anak agar tetanam sipat tolong menolong, merasakan kesedihan dll.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan teman sejawat bahwa dampak pembelajaran sudah cukup berhasil, namun masih ada kegagalan dan kelemahan dalam pertemuan pertama ini, dilihat dari segi siswa diantaranya, yakni: anak belum mencapai indikator baik atau belum mendapat nilai 3 dalam ke 4 aspek tersebut. Hal ini di sebabkan anak masih malu dan kaku ketika deberi pertanyaan mengenai dongeng persahabatan kunang dan semut tersebut anak masih mikir-mikir lama untuk menjawab pertanyaan seputar dongeng persahabatan kunang dan semut tersebut. Dan masih ada anak yang malas dan kurang tertarik dalam mendengarkan cerita/dongeng. Sehingga  masih banyak anak yang belum memahami perasaan temanya/perasaan orang lain dan lebih suka dengan kata hatinya sendiri. 

Hal ini terlihat beberapa diantara mereka yang masih suka mengganggu temannya saat bermain dan pada waktu belajar, tidak peduli kesuasanaan orang lain, tidak mau menolong teman, tidak mau meminta maaf dan memberi maaf jika melakukan kesalahan.  untuk mengatasi hal diatas dilakukan hal sebagai berikut: 1). Memotivasi dan membimbing yang sikap positifnya masih kurang dan cukup agar disiklus ke ll sikap positifnya lebih meningkat. 2). Mendampingi anak secara individual terutam bagi anak-anak yang pengembangan empati yang masih kurang dan yang belum bisa mengulang cerita dengan baik. 3). Merancang kegiatan dengan lebih menarik lagi,dengan teknik mendongeng yang lebih menarik minat anak serta menyajikan cerita yang lebih menarik lagi dengan media visual (gambar).

Pengamatan yang dilakukan terhadap guru yang melakukan tindakan penelitian atau mengajar pada siklus l, menunjukan hasil yang cukup baik, walaupun masih ada terdapat kekurangan-kekurangan namun secara umum guru telah dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan perencanan yang telah disusun. Untuk  jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

		Dapat dibuktikan bahwa guru telah menjelaskan tugasnya dengan baik sesuai dengan perencanaan, namun masih ada kekurangan penjelasan guru kurang detail, guru sering memakai bahasa yang sulit di mengerti oleh anak, guru juga kurang memberikan motivasi dan penguatan kpada anak sehingga anak kurang memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh guru dapat dilihat (dilampiran 7).

Dari hasil pelaksanaan siklus l, ternyata tidak mencapai hasil maksimum. Maka peneliti melanjutkan penelitian pada siklis ll yang dilaksanakan pada hari selasa 17 Desember 2013. Dengan tema Binatang Sub Tema Binatang Peliharaan fokus yang diamati dalam penelitian ini adalah kesadaran empai yaitu peduli kesuasanaan orang lain/dapat merasakan perasaan orang lain, mau menolong teman yang lagi kesulitan, mau berbagi bekal dengan teman dan mau memberi dan meneima maaf jika melakukan kesalahan. Judul dongeng yang disajikan pada siklus ini adalah “Persahabatan Kura-Kura, Beo, Rusa Dan Tikus”.

Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Adapun kegiatan yang dilakukan, anak mendengarkan dongeng “Persahabatan Kura-Kura, Beo, Rusa, Dan Tikus” dengan melalui media visual. Guru memintak kepada anak untuk berkonsentrasi dalam menyimak dan mendengarkan dongeng dengan baik. Kemudian guru mulailah mendongeng “Persahabatan Kura-Kura, Beo, Rusa, Dan Tikus” melalui media visual (media gambar). Anak-anak menyimak dan mendengarkan dongeng ‘Persahabatan Kura-Kura, Beo, Rusa, Dan Tikus”.  

guru mengulang sedikit dongeng persahabatan kunang dan semut kepada anak. Anak menyimak dan mendengarkan guru, kemudian guru mengurutkan anak dan memilih satu persatu anak berdasarkan absen. Guru memintak anak untuk maju kedepan dan mengulang kembali dongeng Persahabatan Kura-Kura, Beo, Rusa, Dan Tikus yang telah disimak dan didengarnya tadi. setelah seluruh anak sudah maju mendongeng Persahabatan Kura-Kura, Beo, Rusa, Dan Tikus tersebut, mulailah guru memberikan pertanyaan seputar dongeng Persahabatan Kura-Kura, Beo, Rusa, Dan Tikus kepada anak. Anak yang mengetahui jawaban dari pertanyaan guru dimintak untuk mengacukan tangan lalu barulah anak boleh menjawab. Guru baru bisa menilai kemampuan empati anak sudah berkembang baik apa belum.

		pada akhir siklus ll kegiatan mendongen dalam menigkatkan kesadarn empati anak telah menunjukan kemajuan yang berarti, peneliti mendapatkan hasil dari setiap aspek terlihat peningkatanya, yaitu anak semakin tertarik mendengar cerita dongeng, anak dapat memahami dengan baik pesan empati yang ada didalam dongeng dan anak dapat menerapkan pesan empati dalam kehidupan terutama disekolah anak sudah mampu merasakan perasaan orang lain di sekitarnya seperti anak sudah mau menolong teman yang kesulitan didalam belajar dan sudah mau berbagi makan kepada teman yang tidak memiliki bekal makanan serta mau memberi dan dan menerima maaf jika melakukan kesalahan. Hasil observasi yang diperoleh peneliti dan teman sejawat di data pada lembar observasi peningkatan kesadarn  empati anak yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Peneliti bersama teman sejawat menilai apakah anak sudah baik, sudah cukup, atau masih kurang perkembangan empati anak. Apabila anak sudah memasuki nilai empatinya baik bernilai 3, apabila cukup bernilai 2, sedangkan apabila kurang bernilai 1.

Kemampuan anak menjawab pertanyaan guru diobservasi dengan menilai kemampuan anak menjawab ketika deberi pertanyaan oleh guru seputar persahabatan kunang dan semut. Apabila anak mampu menjawab dan jawab 3 pertanyaan maka deberi nilai 3 denan nilai baik, apabila anak mampu menjawab 2 pertanyaan maka deberi nilai 2 dengan nilai cukup, sedangkan apabila dapat menjawab 1 pertanyaan maka diberi nilai 1 dengan nilai kurang. Adapun pertanyaan yang diberikan oleh guru adalah:

1) Siapa saja tokoh dalam dongeng Persahabatan Kura-Kura, Beo, Rusa, Dan Tikus?

2) Apakah anak dapat merasakan apa yang dirasakan oleh si kura-kura dan rusa ?

3) Apakah anak mau menjadi orang yang baik seperti si Beo Dan Tikus?

Hasil observasi yang diperoleh oleh peneliti dan teman sejawat di data pada lembar observasi anak dalam peningkatan empati anak yang telah di siapkan peneliti. Berikut ini merupakan hasil observasi terhadap beberapa kriteria yang di sajika pada tabel 3.3 



















Tabel 3.3 hasil observasi anak dalam peningkatan kesadarn empati melalui metode mendongeng dengan media visual.

		No 

		Aspek yang di amati

		Kretria

		Siklus ll



		

		

		

		F

		%



		1

		peduli kesuasanaan orang lain

		√

		12

		92,30%



		

		

		0

		1

		7,69%



		

		

		x

		

		



		Jumlah

		13

		100%



		2

		Mau menolong teman yang mengalami kesulitan

		√

		12

		92,30%



		

		

		0

		1

		7,69%



		

		

		x

		

		



		Jumlah

		15

		100%



		3

		Mau berbagi makanan dengan teman

		√

		12

		92,30%



		

		

		0

		1

		7.69%



		

		

		x

		

		



		Jumlah

		15

		100%



		4

		Mau memberi dan menerima maaf kepada teman

		√

		11

		84,61%



		

		

		0

		2

		15,38%



		

		

		x

		

		



		Jumlah 

		13

		100%





√. Baik 0, cukup ,x. Kurang.

1) Pada aspek ke 1 peduli kesuasanaan orang lain , anak yang baik 12 orang (92,30%), yang cukup 1 orang (7,69%), kurang tidak ada. 

Kemampuan anak mendapatkan nilai baik karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak di siklus dua ini terdapat banyak peningkatan dari 4 menjadi 12 itu karena bahwa anak semakin tertarik mendengar dongeng persahabatan kura-kura, beo, rusa dan tikus, anak dapat memahami dengan baik pesan “empati peduli kesuasanaan orang lain” yang ada didalam dongeng dan anak dapat manerapkan pesan empati dalam kehidupannya baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga. Di saat belajar dan pembelajaran berlangsung anak tidak kelihatan cengeng lagi, anak tidak mengikuti kata hatinya sendiri, anak tidak mengganggu temanya lagi disaat belajar maupun di saat bermain. Setelah selesainya mendongeng guru mengacukan 3 buah pertanyaan yang menyangkut nilai-nilai empati yang terdapat dalam dongeng tersebut. Didalm menjawab anak sudah kelihatan tidak malu-malu lagi untuk mengeluarkan pendapatnya dengan kata-kata yang sederhana.

Kemampuan anak mendapatkan nilai cukup karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak di siklus dua ini terdapat banyak peningkatan dari 2 ada menjadi 1 itu karena anak tertarik mendengar dongeng persahabatan kura-kura, beo, rusa dan tikus meskipun anak masih kelihatan cengeng, anak sedikit sudah dapat memahami pesan “empati peduli kesuasanaan orang lain” yang ada didalam dongeng dan anak dapat manerapkan pesan empati dalam kehidupannya baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga meswkipun dengan belum sempurna. Di saat belajar dan pembelajaran berlangsung anak masih kelihatan cengeng, anak masih sedikit mengikuti kata hatinya sendiri, anak tidak mengganggu temanya lagi disaat belajar maupun di saat bermain. Setelah selesainya mendongeng guru mengacukan 3 buah pertanyaan yang menyangkut nilai-nilai empati yang terdapat dalam dongeng tersebut. Didalm anak menjawab pertanyaan yang di acukan oleh guru anak masih kelihatan malu-malu dan dengan kalimatnya kurang pas.

Sedangkan penilayan yang kurang sudah tidak ada lagi itu karena kemampuan anak sudah meningkat meskipun belum semaksimal mungkin atau belum memasuki keretria yang di tentukan yaitu 75%.

2) Pada aspek ke 2  mau menolong teman yang lagi kesulitan, anak yang baik 12 orang (92,30%), yang cukup 1 orang (7,69%), yang kurang tidak ada. 

Kemampuan anak mendapatkan nilai baik karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak di siklus dua ini terdapat banyak peningkatan dari 4 menjadi 12 itu karena bahwa anak semakin tertarik mendengar dongeng persahabatan kura-kura, beo, rusa dan tikus, anak dapat memahami dengan baik pesan “empati mau menolong teman” yang ada didalam dongeng dan anak dapat manerapkan pesan empati dalam kehidupannya baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga. Di saat belajar dan pembelajaran berlangsung anak tidak kelihatan cengeng lagi, anak tidak mengikuti kata hatinya sendiri, anak tidak mengganggu temanya lagi disaat belajar maupun di saat bermain. Setelah selesainya mendongeng guru mengacukan 3 buah pertanyaan yang menyangkut nilai-nilai empati yang terdapat dalam dongeng tersebut. Didalm menjawab anak sudah kelihatan tidak malu-malu lagi untuk mengeluarkan pendapatnya dengan kata-kata yang sederhana.

Kemampuan anak mendapatkan nilai cukup karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak di siklus dua ini terdapat banyak peningkatan dari 3 ada menjadi 1 itu karena anak tertarik mendengar dongeng persahabatan kura-kura, beo, rusa dan tikus meskipun anak masih kelihatan cengeng, anak sedikit sudah dapat memahami pesan “empati peduli kesuasanaan orang lain” yang ada didalam dongeng dan anak dapat manerapkan pesan empati dalam kehidupannya baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga meskipun dengan belum sempurna. Di saat belajar dan pembelajaran berlangsung anak masih kelihatan cengeng, anak masih sedikit mengikuti kata hatinya sendiri, anak tidak mengganggu temanya lagi disaat belajar maupun di saat bermain. Setelah selesainya mendongeng guru mengacukan 3 buah pertanyaan yang menyangkut nilai-nilai empati yang terdapat dalam dongeng tersebut. Didalm anak menjawab pertanyaan yang di acukan oleh guru anak masih kelihatan malu-malu dan dengan kalimatnya kurang pas.

Sedangkan penilayan yang kurang sudah tidak ada lagi itu karena kemampuan anak sudah meningkat meskipun belum semaksimal mungkin atau belum memasuki keretria yang di tentukan yaitu 75%.



3) Pada aspek ke 3 anak mau berbagi bekal dengan teman, anak yang baik 12 orang (92,30%), yang cukup 1 orang (7,69%), yang kurang tidak ada.

Kemampuan anak mendapatkan nilai baik karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak di siklus dua ini terdapat banyak peningkatan dari 3 menjadi 12 itu karena bahwa anak semakin tertarik mendengar dongeng persahabatan kura-kura, beo, rusa dan tikus, anak dapat memahami dengan baik pesan “empati mau berbagi bekal dengan teman” yang ada didalam dongeng dan anak dapat manerapkan pesan empati dalam kehidupannya baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga. Di saat belajar dan pembelajaran berlangsung anak tidak kelihatan cengeng lagi, anak tidak mengikuti kata hatinya sendiri, anak tidak mengganggu temanya lagi disaat belajar maupun di saat bermain. Setelah selesainya mendongeng guru mengacukan 3 buah pertanyaan yang menyangkut nilai-nilai empati yang terdapat dalam dongeng tersebut. Didalm menjawab anak sudah kelihatan tidak malu-malu lagi untuk mengeluarkan pendapatnya dengan kata-kata yang sederhana.

Kemampuan anak mendapatkan nilai cukup karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak di siklus dua ini terdapat banyak peningkatan dari 4 ada menjadi 1 itu karena anak tertarik mendengar dongeng persahabatan kura-kura, beo, rusa dan tikus meskipun anak masih kelihatan cengeng, anak sedikit sudah dapat memahami pesan “empati peduli kesuasanaan orang lain” yang ada didalam dongeng dan anak dapat manerapkan pesan empati dalam kehidupannya baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga meswkipun dengan belum sempurna. Di saat belajar dan pembelajaran berlangsung anak masih kelihatan cengeng, anak masih sedikit mengikuti kata hatinya sendiri, anak tidak mengganggu temanya lagi disaat belajar maupun di saat bermain. Setelah selesainya mendongeng guru mengacukan 3 buah pertanyaan yang menyangkut nilai-nilai empati yang terdapat dalam dongeng tersebut. Didalm anak menjawab pertanyaan yang di acukan oleh guru anak masih kelihatan malu-malu dan dengan kalimatnya kurang pas.

Sedangkan penilayan yang kurang sudah tidak ada lagi itu karena kemampuan anak sudah meningkat meskipun belum semaksimal mungkin atau belum memasuki keretria yang di tentukan yaitu 75%.

4) Pada aspek ke 4anak mau memberi dan menerima maaf  jika melakukan kesalahan , anak yang baik 11 orang (84,61%), yang cukup 2 orang (15,38%), yang kurang tidak ada. 

Kemampuan anak mendapatkan nilai baik karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak di siklus dua ini terdapat banyak peningkatan dari 2 menjadi 11 itu karena bahwa anak semakin tertarik mendengar dongeng persahabatan kura-kura, beo, rusa dan tikus, anak dapat memahami dengan baik pesan “empati mau memberidan menerima maaf jika melakukan kesalahan” yang ada didalam dongeng dan anak dapat manerapkan pesan empati dalam kehidupannya baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga. Di saat belajar dan pembelajaran berlangsung anak tidak kelihatan cengeng lagi, anak tidak mengikuti kata hatinya sendiri, anak tidak mengganggu temanya lagi disaat belajar maupun di saat bermain. Setelah selesainya mendongeng guru mengacukan 3 buah pertanyaan yang menyangkut nilai-nilai empati yang terdapat dalam dongeng tersebut. Didalm menjawab anak sudah kelihatan tidak malu-malu lagi untuk mengeluarkan pendapatnya dengan kata-kata yang sederhana.

Kemampuan anak mendapatkan nilai cukup karena penilaian peneliti dan teman sejawat bahwa kemampuan anak di siklus dua ini terdapat banyak peningkatan dari 4 ada menjadi 2 itu karena anak tertarik mendengar dongeng persahabatan kura-kura, beo, rusa dan tikus meskipun anak masih kelihatan cengeng, anak sedikit sudah dapat memahami pesan “empati peduli kesuasanaan orang lain” yang ada didalam dongeng dan anak dapat manerapkan pesan empati dalam kehidupannya baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga meswkipun dengan belum sempurna. Di saat belajar dan pembelajaran berlangsung anak masih kelihatan cengeng, anak masih sedikit mengikuti kata hatinya sendiri, anak tidak mengganggu temanya lagi disaat belajar maupun di saat bermain. Setelah selesainya mendongeng guru mengacukan 3 buah pertanyaan yang menyangkut nilai-nilai empati yang terdapat dalam dongeng tersebut. Didalm anak menjawab pertanyaan yang di acukan oleh guru anak masih kelihatan malu-malu dan dengan kalimatnya kurang pas.

Sedangkan penilayan yang kurang sudah tidak ada lagi itu karena kemampuan anak sudah meningkat meskipun belum semaksimal mungkin atau belum memasuki keretria yang di tentukan yaitu 75%.

	Berdasarkan hasil pengamatan teman sejawat terhadap kegiatan guru mengajar pada siklus ll  ini juga sudah menunjukan hasil yang sangat baik. Kinerja guru terlihat lebih baik dan semakain meningkat. Secara umum guru telah melaksanakan tugasnya dengan baik dan dapat dilihat pada (lampiran 8). 

	keberhasilan yang telah diperoleh pada siklus ll sudah menunjukan hasil yang sangat baik. Pada siklus kedua rata-rata peningkatan empati anak sudah berkembang anak telah mampu menjawab pertnyaan guru  dari dongeng tersebut. Kriteria yang diamati pada anak sudah berhasil dengan baik. Hampir seluruh anak rata-rata sudah mendapatkan nilai 3 dengan kriteria baik dan semuanya sudah mencapai indikator ketuntasan 75%. siklus ll mengalami penigkatan yang sangat baik, perubahan terhadap sikap perilaku anak dalam pengembangan kesadaran empati dalam kategori baik meningkat yaitu anak peduli dengan kesuasanaan orang lain/dapat merasakan perasaan orang lain, anak mau menolong teman, anak mau berbagi dengan teman, anak mau memberi dan menerima maaf, hingga adanya upaya peneliti perbaikan yang dilakukan pembelajaran pada siklus ll menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan dari pencapaian hasil akhir siklus l dan ll, penelitian berkeyakinan bahwa melalui mendongeng dengan cerita yang mendidik akan dapat meningkatkan kesadran empati pada anak usia dini di PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan.

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru yang dilakukan salama proses pembelajaran siklus ll, semua sudah obtimal tidak ditemukan kekurangan. Dapat dilihat pada tabel 3.4



















Tabel 3.4 hasil peningkatan observasi anak dari siklus l ke siklus ll

		No 

		Aspek yang di amati

		Kretria

		Siklus l

		Siklus ll



		

		

		

		F

		%

		F 

		% 



		1

		peduli kesuasanaan orang lain

		√

		4

		30,76%

		12

		92,30%



		

		

		0

		2

		15,38%

		1

		7,69%



		

		

		X

		7

		53.84%

		-

		-



		Jumlah

		13

		100%

		13

		100%



		2

		Mau menolong teman dalam kesulitan

		√

		4

		30,76%

		12

		92,30%



		

		

		0

		3

		23,07%

		1

		7,69%



		

		

		X

		6

		46,15%

		-

		-



		Jumlah

		15

		100%

		13

		100%



		3

		Mau berbagi bekal dengan teman

		√

		3

		23.07%

		12

		92,30%



		

		

		0

		4

		30,76%

		1

		7,69%



		

		

		X

		6

		46,15%

		-

		-



		Jumlah

		15

		100%

		13

		100%



		4

		Mau memberi dan menerima maaf kepada jika melakukan kesalahan

		√

		2

		15,38%

		11

		84,61%



		

		

		0

		4

		30,76%

		2

		15,38%



		

		

		X

		7

		53,84%

		-

		-



		Jumlah 

		13

		100%

		13

		100%





√. Baik 0, cukup ,x. Kurang.

1) Aspek ke 1 peduli kesuasanaan orang lain sikap perilakunya baik pada kondisi awal tidak ada, setelah dilakukan siklus l meningkat menjadi 4 orang 30.70% pada siklis kedua meningkat menjadi 12 orang 92,30%.



2) Pada aspek 2 mau menolong teman yang kesulitan anak yang baik pada kondisi awal tidak ada, setelah diadakan siklus l meningkat menjadi 4 orang 30,76%  pada siklus ll meningkat menjadi 12 orang 92,30%. 

3) Aspek 3 anak mau berbagi bekal dengan teman anak yang baik pada kondisi awal tidak ada, setelah dilaksanakan siklus l meningkat menjadi 3 orang 23,07% pada siklus ll meningkat menjadi 12 orang 92,30% 

4) Aspek 4 anak mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahan, anak yang baik tidak ada,setelah melakukan siklus l meningkat menjadi 2 0rang 15,38% pada siklus ll meningkat menjadi 11 orang 84,61%.

B. Pembahasaan

		 Pembelajaran melalui sajian dongeng dalam media visual pada kelompok B di PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan dapat meningkatkan kesadaran empati pada anak setelah anak menyimak dan mendengarkan dongeng yang sampaikan oleh guru dengan media visual. Dalam penelitian ini terlihat meningkatnya persentase ketuntasan secara menyeluruh pada setiap aspek empati peduli terhadap kesuasanaan orang lain/dapat merasakan perasaan orang lain, mau menolong teman dalam kesulitan, mau berbagi bekal dengan teman, mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahan dalam setiap siklus. Hal ini sejalan dengan pernyataan, Golemen (1997:136). bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan individu yang belajar tidak hanya mengetahui pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan diri pribadi individu yang belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui pembelajaran menggunakan dongeng dalam media visual, diamati bahwa anak terlihat senang dan bersemangat dalam menyaksikan dongeng tersebut. Dongeng dalam media visual dapat melihat anak yang menarik dan merangsang anak untuk mengikuti pembelajaran. Menurut Suhartono (2005:147). Media visual adalah media yang dapat dipakai untuk intraksi belajar mengajar perkembangan bicara pada anak usia dini dan media visual juga dapat media pandang, karena kita dapat menghayati media tersebut melalui pandangan/pengelihatan kita. 

Pada bagian ini di kemukakan pembahasaan mengenai hasil observasi peningkatan kesadaran empati anak. Berdasarkan kondisi awal, sebagian besar anak belum memahami tentang perbuatan baik dan buruk yang sering mereka lakukan. menurut pendapat bebrapa para ahli bahwa pengembagan empati anak usia dini dapat peneliti simpulkan seperti menurut pendapat Goleman (1997) pengembangan empati anak merupakan kemampuan anak untuk mampu membaca perasaan orang lain dengan baik. Dalam permen RI No 58 (2009) mengatakan sikap perilaku baik dan menunjukan rasa empati pada diri anak ditandai dengan anak mau bermain dengan teman. Anak mau memberi dan menerima maaf. Pengembagan empati anak usia dini melalui mendoneng ,mampu dilakukan anak dengan baik, sehingga pengembangan empati anak meningkat sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

		Bedasarkan hasil penelitian yang dilkukan, diketahui bahwa pada pertemuan siklus l ini didapati keberhasilan anak merasa tertarik dan berminat untuk mengikuti kegiatan mendongeng yang disampaikan oleh guru, anak dapat mengulang dongeng dengan bahasa yang sederhana, anak fokus dalam menyimak dan mendengarkan dongeng persahabatan kunang dan semut dan memiliki pesan empati yang baik mengajarkan anak untuk mengetahui perbuatan baik dan perbuatan yang buruk. Namun ada kegagalan dan kelemahan dalam pertemuan siklus l anak belum mencapai indikator baik, yang mana indikator telah di tentukan yakni 75%. 

		Pada pertemuan siklus pertama ini yang mendapat keretria, Baik, Cukup, dan Kurang dapat dilihat persentasenya: 

1) Pada aspek ke 1, peduli kesuasanaan orang lain ,anak yang baik 4 orang (30.76%), yang cukup 2 orang (15,38%), kurang 7 orang (53,84%). 

2) Pada aspek ke 2  mau menolong temandi dalam kesulitan, anak yang baik 4 orang (30.76%), yang cukup 3 orang (23,07%), yang kurang 6 orang (46,15%). 

3) Pada aspek ke 3 anak mau berbagi bekal dengan teman, anak yang baik 3 orang (23,07%), yang cukup 4 0rang (30,76%), yang kurang 6 orang (46,15%). 

4) Pada aspek ke 4anak mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahaan, anak yang baik 2 orang (15,36%), yang cukup 4 orang (30,76%),  yang kurang 7 0rang (53,84%). 

	Selanjutnya pada siklus ll, keseluruhan aspek yang diamati seperti peduli kesuasanaan orang lain, mau menolong teman dalam kesulitan, mau berbagi bekal dengan teman, mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalaha, mengalami peningkatan sangat baik. Pada siklus ll ini sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yakni 75%.

	Pada pertemuan siklus ll ini didapati keberhasilan yang sangat baik, anak semakin tertari dan berminat mendengarkan dongeng yang di sampaikan oleh guru, anak fokus dalam menyimak dan mendengarkan sajian doneng persahabatan kura-kura, beo, rusa, dan tikus karena dongengnya menarik, anak dapat mengulang dongeng dengan bahasa yang sederhana, anak sudah mau bermain dengan teman, anak mau menolong teman, anak mau berbagi dengan teman dan mau memberi dan menerima maaf kepada teman, anak dapat menerapkan pesan empati dan nasehat dongeng dalam kehidupan dan dapat mengajarkan anak perbuatan baik dan perbuatan buruk. Disamping itu apabila dibandingkan dengan pertemuan siklus l , pada pertemuan di siklus ll  ini anak mengalami peninhkatan dalam aspek-aspek yang diamati. Peningkatan aspek empati anak dapat dilihat katagori Baik, Cukup dan Kurang.

1) Aspek ke 1 peduli kesuasanaan orang lain , anak yang baik 12 orang (92,30%), yang cukup 1 orang (7,69%), kurang tidak ada. 

2) Pada aspek ke 2  mau menolong teman yang lagi kesulitan, anak yang baik 12 orang (92,30%), yang cukup 1 orang (7,69%), yang kurang tidak ada. 

3) Pada aspek ke 3 anak mau berbagi bekal dengan teman, anak yang baik 12 orang (92,30%), yang cukup 1 orang (7,69%), yang kurang tidak ada. 

4) Aspek ke 4anak mau memberi dan menerima maaf  jika melakukan kesalahan , anak yang baik 11 orang (84,61%), yang cukup 2 orang (15,38%), yang kurang tidak ada. 

		Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa melalui dongeng dalam media visual dapat meningkat kemampuan kesadaran empati anak. Dengan media visual yang menarik dapat merangsang anak untuk aktif dalam kegiatan berkomunikasi, anak-anak merasa senang dan antusiasi ketika menceritakan kembali isi dongeng, yang telah disampikan dan didengarnya. 

 Berdasarkan penelitian siklus l dan siklus ll dapat dijabarkan keberhasilan pengembangan empati anak melalui mendongeng megalami peningkatan yang sangat baik yaitu:

1) Pada aspek 1 peduli kesuasanaan orang lain sikap perilakunya baik pada kondisi awal tidak ada, setelah dilakukan siklus l meningkat menjadi 4 orang 30.70% pada siklis kedua meningkat menjadi 12 orang 92,30%.   

2) Pada aspek 2 mau menolong teman yang kesulitan anak yang baik pada kondisi awal tidak ada, setelah diadakan siklus l meningkat menjadi 4 orang 30,76%.  pada siklus ll meningkat menjadi 12 orang 92,30%. 

3) Aspek 3 anak mau berbagi bekal dengan teman anak yang baik pada kondisi awal tidak ada, setelah dilaksanakan siklus l meningkat menjadi 3 orang 23,07% pada siklus ll meningkat menjadi 12 orang 92,30%.

4) Aspek 4 anak mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahan, anak yang baik tidak ada,setelah melakukan siklus l meningkat menjadi 2 0rang 15,38% pada siklus ll meningkat menjadi 11 orang 84,61%.

















BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di Bab sebelumnya, secara umum dapat disimpulkan bahwa: Melalui dongeng dalam media visual dapat meningkatkan kemampuan kesadaran empati anak kelompok B Paud Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan. Peningkatan ini dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata pada setiap aspek pengamatan disetiap siklusnya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka diambil kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan terhadap siklus l dan siklus ll terjadi peningkatan yang sangat baik pada aspek sebagai berikut:

1. peduli kesuasanaan orang lain sikap perilakunya baik pada kondisi awal tidak ada, setelah dilakukan siklus l meningkat menjadi 4 orang 30.70% pada siklis kedua meningkat menjadi 12 orang 92,30%.

2. mau menolong teman yang kesulitan anak yang baik pada kondisi awal tidak ada, setelah diadakan siklus l meningkat menjadi 4 orang 30,76%  pada siklus ll meningkat menjadi 12 orang 92,30%.

3. mau berbagi bekal dengan teman anak yang baik pada kondisi awal tidak ada, setelah dilaksanakan siklus l meningkat menjadi 3 orang 23,07% pada siklus ll meningkat menjadi 12 orang 92,30%.

4. mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahan, anak yang baik tidak ada,setelah melakukan siklus l meningkat menjadi 2 0rang 15,38% pada siklus ll meningkat menjadi 11 orang 84,61%.

	Tujuan meningkatkan kesadarn empati anak melalui mendongeng adalah untuk untuk mengenalkan kepada anak mana perbuatan baik dan mana perbuatan buruk serta memotivasi anak untuk ikut merasakan kesedihan,kesusahan orang lain. 

Hal ini dapat dilakukan dengan bercerita atau mendongeng. dengan adanya penelitian tindakan kelas ini imbasnya terhadap guru adalah memberikan wawasan, keterampilan serta ilmu pengetahuan dalam mengarahkan dan memimbing pengembangan kesadaran empati anak kearah yang lebih baik. Sedangkan imbasanya untuk anak PAUD Lubuk Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan dapat meningkatkan kesadarn empati mereka kearah yang lebih baik.

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang ingin peneliti uraikan adalah sebagai berikut:

1) Agar pembelajarn lebih kondusif dan menarik minat anak, sebaiknya guru lebih keriatif dalam merancang kegiatan pembelajaran dengan dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan. 

2) Pihak sekolah sebaiknya menyediakan media dongeng yang menarik bagi anak serta menggandung pesan empati. 

3) Hendakanya guru mampu menguasai teknik-teknik mendongeng ini supaya cerita yang kita sampaikan lebih di minati lagi oleh anak. Jadikanlah  kegiatan mendongeng sebagai salah satu cara dalam memberikan penanaman sikap empati kepada anak di sekolah tanpa mereka merasa di gurui. 

4) Bagi peneliti lanjutan di harapkan dapat melanjutkan penelitian tentang kegiatan mendongeng. 

5) Bagi pembaca di harapkan dapat mnggunakan skripsi ini sebagai sumber ilmu pengetahuan guna menambah wawasan.
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Lampiran: 5
)DAFTAR NAMA ANAK KELOMPOK B
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		No 

		Nama anak 

		Jenis kelamin 
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		Perempuan 
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		3

		Cr

		L

		



		4

		 Dp

		L

		



		5

		En

		L

		



		6

		Fk

		

		P



		7

		Gt
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		8

		Hn
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		9

		Li
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		10
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		L

		



		11

		Ky
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		12

		Lp
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		Mk

		

		P
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Lampiran 6
)		Jadwal peneliti tindakan kelas

		

No 

		

Uraian kegiatan

		Bulan



		

		

		Oktober 

		November

		Desember

		Januari 



		

		

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4 

		1 

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4



		1

		Identifikasi Maslah

		

		V

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Menyusun Draf Proposal

		

		

		v

		v

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Seminar Proposal 

		

		

		

		

		v

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		Pelaksanaan

		

		

		

		

		

		V

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		5

		Izin Kepala TK untuk melaksanakan penelitian

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		-Menyusun RKH

-Membuat medi pembelajaran

-Menyusun pedoman dan lembar

  Observasi

		

		

		

		

		

		

		

		v

		

		

		

		

		

		

		

		



		7

		Pelaksaanan Siklus I

		

		

		

		

		

		

		

		

		v

		V

		

		

		

		

		

		



		8

		-Menyusun RKH

-Membuat medi pembelajaran

-Menyusun pedoman dan lembar

  Observasi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		V

		

		

		

		

		

		



		9

		Pelaksanaan Siklus ll

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		v

		v

		

		

		

		



		10

		Penyusunan hasil penelitin

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		v

		

		

		



		11

		Ujian skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		v

		

		



		12

		Perbaikan skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		v

		



		13

		Laporan akhir

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		v

		























































RENCANA KEGIATAN HARIAN 

(siklus l)

Semester/Minggu   : I (Satu)/I4(Empat belas)

Tema/Sub Tema    : Binatang/binatang darat 

Hari/Tnggal            : selasa 03 desember 2013	

Kelompok               : B

		indikatot



		Kegiatan Pembelajaran

		Sumber Alat Pembelajaran

		Penilaian



		

		

		

		Alat

		Hasil



		



· Berdo’a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan lebih tertib(N)







































· Becerita tentang gambar yang diedialkan atau yang dibuat sendiri dengan urutan bahasa yang jelas.

· Saling peduli kesuasanaan orang lain,salong tolong menolong,saling memberi maaf















· membersihkan diri sendiri tanpa bantuan

· berdo’a sebelum melakukan kegiatan







· Becerita tentang gaambar yaang disediakan atau dibuat sendiri dengan secara urut dan bahasa yang jelas

· Memberi dan membalas salam



		1. Kegiatan Awal (± 30 menit)

· Salam, do’a dan absen

· Guru mengenalkan tema/sub tema sambil memperagakan gambar membaca binatang darat.

· Guru menyampaikan pada anak bahwa kegitan hari ini adalah mendongeng.

· Guru mengatur tempat duduk sebelum mulai mendongeng.

· Guru dan anak membuat kesepakatan tentang tata tertib dalam kegiatan mendongeng.

al. Kgiatan inti 60 menit 



· Guru mengenalkan judul dongeng “ persahabatn kunang dengan semut”





· Guru mendongeng menggunakan alat peraga yang sudah digunakan.





· Anak memperhatikan dongeng guru dengan cermat.Guru menyiapkan isi dongeng dan menyampaikan nilai-nilai empati yang terkandung dalam dongeng perbuatan baik dan perbuatan bueuk.



Ill. Kegiatan Istrahat (± 30 menit)

· Bermain dihalaman

· Cuci tangan





·  berdo’a.









lv Kegiatan Akhir ((± 30 menit)

· Setelah guru mendongeng, guru dan anak bertanya jawab tentang 

1. judul cerita/dongeng

1. toko cerita/dongeng

1. nilai-nilai empati yang ada dalam dongeng

1. berdo’a bersama setelah melakuka kegiatan dan salam pulang 



		



1. Guru, Anak 



1. Gambar macam-macam binatang darat







1. Anak dan guru

















.

1. Karpet tempat duduk anak 













1. Guru dan anak 





























1. Gambar kunang dan semut





















1. Air, serbet, makanan



1. Anak dan guru















1. Anak dan guru





		



Observasi 





observasi



Unjuk kerja 











Observasi

















Observasi









Observasi











Observasi



		







                                                                                                                                                                                                                      

          Mengetahui                                                                teman sejawat

        Kepala PAUD                                                             Guru Kelompok B                                                                                                                                                           

   

          Iis warsita                                                                  Neri Astuti, A.Ma

                                                                                   Nip.19820604201001236                                                 



                                                        Peneliti



                                                    Wiki putriana

                                                      A1I111040
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Lampiran:
)NASKA DONGENG

“PERSAHABATAN KUNANG DAN SEMUT”

SIKLUS I

Nilai-nilai empati yang tertanam dalam dongeng “kunang dan semut”:

1. Dapat merasakan kesulitan yang dihadapi orang lain( johol semut).

2. Si kunang berpikir (menyadari) bahwa si semut perlu pertolongan.

3. Si kunang tiada leleh berupaya menolong si semut agar dapat menyelamatkanya.

Kunang-kunag dan semut adalah dua sahabat yang sangat akrab sekali. Kemanapun mereka selalu berdua.

Pada suatu hari di pojok sebuah kebun tampak dua sahabat itu sedang  bersepakat untuk mengadakan rekreasi. Wajah masing-masing menampakan kegembiraan.

Taklama kemudian berangkatlah keduanya. Mereka berjalan sambil bercanda. “kemana kita mut?” tanya kunag.

“ya, terserah saja! Yang penting kita nanti dapat bergembira sepuas-puasnya.” Jawab si semut.

Tapi ketika hendak melewati sebuah parit, timbulah kesulitan di antara mereka.”mut, kita harus menyeberang parit ini.

Tenang aku bisa saja melompat keseberang, tapi kamu bagaimana?” kata kunang.

“Ah akupun bisa toh!” sahut sisemut dengan yakin.

Kemudian kunang melompat keseberang dan sampai dengan mudah. Si semut menirunya, tetapi malang....................ia tercebur!

Sejak kunang kebingungan, tak tahu apa yang harus diperbuatnya. Tetapi setelah dipikir satu cara, segera ia terbang kerumag si amang.

“Mang. Pinjami aku seutas tali untuk menolong sisemut, di terjebur parit,” kata kunang. “Bawakan aku buah manggis kesukaanku, kuberi kau seutas tali,” jawab si amang.

Tanpa buang waktu mas amang mendapatkan pohon manggis. ”paman, bolehkah aku mintak buah manggis itu?” pinta mas kunang. “tentu boleh tapi lebih dulu katakan pada si gaok agar tidak membuat gaduh di pohon ini”. Jawab pohon manggis.

Cepat-cepat mas kunang menemui si goak.

“Wahi goak yang budiman, jaganlah membuat kegaduhan di batang pohon manggis,”katanya “oo......boleh! tapi carikan dulu aku sebutir telur,” sahut si gaok.

Mas kunang datang ketempat bibi kotek.

“bibi berilah aku sebutir telur agar aku dapt menolong semut!”

“oh, boleh! Tapi carikan dulu aku seuntai padi.” Pergilah mas kunang ke nenek lumbung.

“hai nenek lumbung......bolehka aku mintak seuntai padiyang nanti berguna untuk menolong kawanku si semit.”

“ nanti kau kuberi seuntai padi, tapi tolong katakan pada si ciut-ciutagar tidak merusak padi dalam lumbungku ini.” Tanpa merasa leleh didatanginya pulah kediaman si ciut-ciut.

Setelah mas kunang datang ketempat ciut-ciut,ciut mrnerima saranya, tapi dengan syarat nya agar si ming tidak mengejar-nejarnya lagi,sesaat kemudian mas kunang terbang menghampiri si miong, miong pun meminta secawn madu agar menerima saran si kunang.

Kemudian mas kunang menemui mak poleng untuk meminta secawan susu,mak kpolen pun berkat anbilkan dulu aku rumput agar aku bisa memberimu susu, mas kunang pun tak merasa letih lalu dicabutnya rumput dan diserakanya kepada mak poleng sebagai penukar secawan susu.lalu susu iti dkasikan kepada meong, lalu ketempat nenek lumbung untuk mengambil padi,diserakan kepada bibi kotek,si gaok, pohon manggis, akhinya ketempat si amanguuk mengambil tali.











 (
Lampiran:
)Lembar observasi anak

Menanamkan nilai kesadaran empati melalui metode mendongeng dengan media visual di Paud lubuk puding kecamatan pino bengkulu selatan.

Siklus                       : l (Satu)

Pertemuan               : l (Satu)

Hari tanggal             : selasa 03 desember 2013

Tem/ subtema         : Binatang/Binatang Darat

Judul dongeng        : Persahabatn kunang dengan semut

Hasil observasi anak dalam peningkatan kesadarn empati melalui metode mendongeng dengan media visual.

		No 

		Aspek yang diamati

		Sobyek

		Jumlah



		

		

		Ag 

		Ay 

		Cr 

		Dp 

		En 

		Fk 

		Gt 

		Hn 

		Ii 

		Js 

		Ky 

		Lp 

		Mk 

		√

		O

		x



		1

		Peduli kesuasanaan orang lain

		

√

		

X

		

√

		

x

		

0

		

x

		

0

		

x

		

√

		

x

		

x

		

√

		

x

		

4

		

2

		

7



		2

		mau menolong teman yang lagi kesulitan

		

X

		

0

		

x

		

√

		

X

		

√

		

x

		

0

		

x

		

√

		

√

		

x

		

0

		

4

		

3

		

6



		3

		Anak mau berbagi bekal dengan teman

		

0

		

X

		

x

		

0

		

√

		

x

		

√

		

0

		

x

		

x

		

0

		

√

		

x

		

3

		

4

		

6



		4

		Anak mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahan

		

X

		

0

		

0

		

x

		

X

		

√

		

x

		

x

		

0

		

0

		

x

		

x

		

√

		

2

		

4

		

7



		Jumlah 

		13

		13

		26





√=3 (baik, skor nilai = 3,0-3,6) 

o=2 (cukup, skor nilai =2-2,6) 

x= 1(kurang, skor nilai = 1-1,6)

      Mitra peneliti                                                               Lubuk puding, Oktober 2013

    Guru kelompok A                                                                          Peneliti                                                  

                                                                                                                                             

     Neri Astuti, A.M                                                               Wiki putriana                                            

Nip.19820604201001236                                                       A1I111040      
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Lampiran:
) Lembar observasi skor anak 

Menanamkan nilai empati melalui metode mendongeng dengan media visual di Paud lubuk puding kecamatan pino bengkulu selatan. 

Siklus                    : l(Satu)

Pertemuan            : l(Satu)

Hari tanggal          : Selasa 03 Desember 2013

Tema/subtema     : Bianatang/Binatang Darat

Judul dongeng     : persahabatan kunang dengan semut

Hasil observasi skor pnilaian anak dalam peningkatan kesadarn empati melalui metode mendongeng dengan media visual.

		No 

		Aspek yang diamati

		Sobyek



		

		

		Ag 

		Ay 

		Cr 

		Dp 

		En 

		Fk 

		Gt 

		Hn 

		Ii 

		Js 

		Ky 

		Lp 

		Mk 



		1

		Peduli kesuasanan orang lain

		

3

		

1

		

3

		

1

		

2

		

1

		

2

		

1





		

3

		

1

		

1

		

3

		

1



		2

		mau menolong teman yang lagi kesulitan

		

1

		

2

		

1

		

3

		

1

		

3

		

1

		

2

		

1

		

3

		

3

		

1

		

2



		3

		mau berbagi bekal dengan teman

		

2

		

1

		

1

		

2

		

3

		

1

		

3

		

2

		

1

		

1

		

2

		

3

		

1



		4

		Anak mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahan

		

1

		

2

		

2

		

1

		

1

		

3

		

1

		

1

		

2

		

2

		

1

		

1

		

3



		Jumlah 

		7

		6

		7

		7

		7

		8

		7

		6

		7

		7

		7

		8

		7





√=3 (baik) o=2 (cukup) x= 1(kurang)
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Lembaran Observasi Guru

Berkaitan Dengan Pelaksanaan Pembelajaran Peningkatan Kesadaran Empati Pada Anak Melalui Metode Mendongeng Dengan Media Visual

		SIKLUS I

Hari/tanggal        : selasa 03 Desember 2013

Tema/sub tema  : Binatang/Binatang Darat

Tempat 	: PAUD Lubuk Puding Kec. Pino Bengkulu Selatan 

		No 

		Kemampuan yang dinilai

		Hasil Pengamatan

		Ket.



		

		

		B

		C

		K

		



		1

		Kegiatan awal 

1. Mengucapkan salam 

1. Menyapa anak 

1. Menyanyi 

1. Berdo’a

1. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun

1. Menyampaikan tema/sub tema

		

√

√

√

√

√



		











√

		

		



		2

		Kegiatan inti

1. Memperkenalkan alat atau media yang digunakan untuk mendongeg 

1. Menjelaskan tugas anak dan lamanya waktu yang digunakan.

1. Memberi tahukan kepada anak nilai-nilai empati yang terkandung di dalam dongeng.

1. Memberikan motivasi kepada anak.

1. Memberikan kesempatan anak untuk bertanya.

1. Menilai anak disaat melaksanakan kegiatan. 

		

√











√



√

		





√



√





√

		

		



		3

		Istirahat 

1. Bermain diluar kelas/di halaman

1. Cuci tangan

1. Berdoa sebelum dan sesudah makan

1. Makan 

		

√

√

√

√

		

		

		



		4

		.kegiatan akhir

1. Meriviu kegiatan hari ini

1. Impormasi kegiatan esok hari

1. Bernyanyi dan berd’a mau pulang 

1. Salam

		

√

√

√

√
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Lampiran:
)Nip.19820604201001236                                                                A1I111040  

Dokumentasi Kegiatan Siklis l

[image: H:\potro\SAM_5883.JPG]

Gambar 1Sbelum belajar guru mengajak anak bernyanyi bersama

  [image: H:\potro\SAM_5885.JPG]

Gambar 2 Guru mengenalkan tema “ binatang”

[image: H:\potro\SAM_5884.JPG]

Gambar 3 Guru sedang mendongeng persahabatan kunang dan semut



[image: H:\potro\SAM_5897.JPG]gambar 4 Guru mendempingi anak meggambar kunang
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Lampiran 
)RENCANA KEGIATAN HARIAN

Semester/Minggu   : I (Satu)/I4(Empat belas)

Tema/Sub Tema    : Binatang/binatang darat 

Hari/Tnggal            :selasa 17 desember  2013

Kelompok               : B

		indikatot

		Kegiatan Pembelajaran

		Sumber Alat Pembelajaran

		Penilaian



		

		

		

		Alat

		Hail



		



· Berdo’a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan lebih tertib(N)



























· Becerita tentang gambar yang diedialkan atau yang dibuat sendiri dengan urutan bahasa yang jelas.













· Dapat menerasakan apa yang dirasakan teman, saling tolong menolong, saling memberi dll.







· membersihkan diri sendiri tanpa bantuan

· berdo’a sebelum melakukan kegiatan





· Becerita tentang gaambar yaang disediakan atau dibuat sendiri dengan secara urut dan bahasa yang jelas

· Memberi dan membalas salam



		1. Kegiatan Awal (± 30 menit)

· Salam, do’a dan absen

· Guru mengenalkan tema/sub tema sambil memperagakan gambar membaca binatang darat.

· Guru menyampaikan pada anak bahwa kegitan hari ini adalah mendongeng.

· Guru mengatur tempat duduk sebelum mulai mendongeng.

· Guru dan anak membuat kesepakatan tentang tata tertib dalam kegiatan mendongeng.

lll. Kgiatan inti 60 menit 



· Guru mengenalkan judul dongeng “ persahabatn kura-kura,Beo,Rusa, dan Tikus”

· Guru mendongeng menggunakan alat peraga yang sudah digunakan.

· Anak memperhatikan dongeng guru dengan cermat.Guru menyiapkan isi dongeng dan menyampaikan nilai-nilai empati yang terkandung dalam dongeng.

· Guru menanamkan perbuatan baik dan perbuatan buruk kepada anak yang berhubungan dengan dongeng.









Ill. Kegiatan Istrahat (± 30 menit)

· Bermain dihalaman

· Cuci tangan

· 



·  berdo’a.







lv Kegiatan Akhir ((± 30 menit)

· Setelah guru mendongeng, guru dan anak bertanya jawab tentang 

1. judul cerita/dongeng

1. toko cerita/dongeng

1. nilai-nilai empati yang ada dalam dongeng







1. berdo’a bersama setelah melakuka kegiatan dan salam pulang 



		



1. Guru, Anak 

1. Gambar macam-macam binatang darat



1. Anak dan guru

.

1. Karpet tempat duduk anak 















1. Guru dan anak 







1. Gambar kura-kura, beo, rusa dan tikus.









































1. Air, serbet, makanan







1. Anak dan guru









1. Anak dan guru





		



Observasi 





observasi













Unjuk kerja 



















Observasi





























Observasi































Observasi





















Observasi
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Lampiran:
)NASKA DONGENG

‘’PERSAHABATAN KURA-KURA,BEO, RUSA, DAN TIKUS’’

SIKLUS II

Nilai-nilai empati yang tertanam dalam dongeng kura-kura, beo. Rusa, dan tikus:

1. Dapat measakan perasaan yang dihadapi orang lain( juhol rusa).

2. Si beo, tikus dan kura-kura berpikir (menyadari) bahwa si rusa sangat membutuhkan pertolongan.

3. Si beo, dan si tikus tak merasa lelah berharap menolong si rusa agar dapat menyelamatkanya.

Di suatu hutan yag rindang, tinggallah si kura-kura bersama tiga sahabatnya, yaitu si tikus, si beo, dan si rusa. Mereka hidup rukun dan damai. Pada suatu hari si kira-kura memanggil ketiga sahabatnya. Maka keluarlah si tikus dari sarangnya, demikian pila si beo.

Mereka menunggu si rusa yang tidak muncul-muncul. Setelah ditunggu beberapa saat, si rusa tidak kelihatan juga. Keiga sahabatnya mulai cemas memikirkan keselamatanya, mereka khawatir si rusa tertangkap pemburu.

“beo cobalah kamu terbang mencari tahu tentang sahabat kita, si rusa,” pinta si tikus.terbanglah si beo mengintari kawasan hutan itu untuk mencari tahu keberadaan si rusa.betapa kagetnya si beo ketika melihat si rusa terjerat tali jebakan si pemburu. Si beo cepat-cepat kembali untuk memberitahu kedua sahabatnya.

“Teman-teman, si rusa terjerat tali jebakan pemburu. Tidak ada yang dapat menolong si rusa, kecuali si tikus,” kata si beo kepada si tikus. Jangan khawatir, aku akan membibaskan si rusa,” kata si tikus.

Kemudian berangkatlah si tikus bersama beo untuk melepaskan si rusa. Tanpa kesulitan, si tikus berhasil memutuskan tali jeratan dengan gigi yang tajam, maka berhasilah si rusa.

Ketika bersiap-bersiap meninggalkan tempat itu datanglah sikura-kura. “Hai kura-kura, mengapa kamu datang kemari? Bagai mana kalau tiba-tiba pemburu datang? Kamu pasti akan tertangkap,” kata si rusa.

“Teman-teman, aku tahu itu, tapi akau tidak mau berpisa dengan kalian,” jawab si kura-kura.  Tanpa diduga si pemburu datang. Maka sirusa segera melompat kedalam hutan, si tikus masuk kesemak-semak, dam si beo terbang menjauh. Tetapi si kura-kura tidak bisa melarikan diri karena jalanya pelan. Akhirnya, si kura-kura di tangkap oleh si pemburu, lalu di ikat kakinya.

Si rusa, si beo, dan si tikus sedih mengetaui sahabatnya, si kura-kura ditangkap oleh pemburu. Mereka lalu mencari akal untuk membebaskan sahabatnya itu.

 “ Aku mempunyai ide,” kata si tikus. 

“ Bagaiman ? coba sampaikan kepada kami,” pinta si rusa.

Begini, rusa berbaring di tempat yang terlihat oleh si pemburu. Sedagkan kamu beo, berdiri diatas tubuh rusa sambil mematuk-matuk tubuhnya, seolah rusa sudah mati. Pemburu itu pasti akan mendatangimu, karena dia butuh kulit rusa.

“ setelah si pemburu mendekai mu, bangun dan berlarilah kedalam hutan. Tapi larinya jangan cepat-cepat, agar si pemburu terus mengejarmu, sementara itu aku akan membebaskan si kura-kura,”jelas si tikus.

Si rusa dan si beo lalu menjalankan ide si tikus itu. Ketika sipemburu sibuk mengejar si rusa, si tikus menyelamatkan sikura-kura dengan memutuskan tali ikatan. Setelah itu mereka berlari masuk hutan. Si pemburu tidak berhasil menangkap rusa, ia kembali ketempat semula. Betapa kagetnya si pemburu melihat si kura-kuranya hilang















































 (
Lampiran 
)Lembar observasi anak 

Menanamkan nilai empati melalui metode mendongeng dengan media visual di Paud lubuk puding kecamatan pino bengkulu selatan.

Siklus                       : ll(Dua)

Pertemuan               : l (Satu)

Hari tanggal             : Selasa 17 desember 2013

Tem/ subtema         : Binatang/Binatang Darat

Judul dongeng        : Persahabatn kura-kura, beo, rusa dan tikus

Hasil observasi anak dalam peningkatan kesadarn empati melalui metode mendongeng dengan media visual.

		No 

		Aspek yang diamati

		Sobyek

		Jumlah



		

		

		Ag 

		Ay 

		Cr 

		Dp 

		En 

		Fk 

		Gt 

		Hn 

		Ii 

		Js 

		Ky 

		Lp 

		Mk 

		√

		O

		X



		1

		Peduli dengan kesuasanaan orang lain

		

√

		

√

		

√

		

√

		

0

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

12

		

1

		

-



		2

		mau menolong teman yang lagi kesulitan

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

0

		

√

		

√

		

√

		

√

		

12

		

1

		

-



		3

		mau berbagi bekal dengan  teman

		

√

		

√

		

0

		

√

		

√

		

√

		

√



		

√



		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

12

		

1

		

-



		4

		 mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahan

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

0

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

√

		

11

		

2

		

-



		Jumlah 

		52

		2

		1





√=3 (baik, skor nilai = 3,0-3,6)

 o=2 (cukup, skor nilai =2-2,6) 

x= 1(kurang, skor nilai = 1-1,6)
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RIWAYAT HIDUP
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Lembar observasi skor anak 

Menanamkan nilai empati melalui metode mendongeng dengan media visual di Paud lubuk puding kecamatan pino bengkulu selatan.

Siklus                    : ll (Dua)

Pertemuan            : l(Satu)

Hari tanggal          : Selasa 17 Desember 2013

Tema/subtema     : Bianatang/Binatang Darat

Judul dongeng   : persahabatan kura-kura, beo, rusa dan tikus

Hasil observasi skor penilaian anak dalam peningkatan kesadarn empati melalui metode mendongeng dengan media visual.

		No 

		Aspek yang diamati

		Sobyek



		

		

		Ag 

		Ay 

		Cr 

		Dp 

		En 

		Fk 

		Gt 

		Hn 

		Ii 

		Js 

		Ky 

		Lp 

		Mk 



		1

		Peduli kesuasanaan orang lain

		

3

		

3

		

3

		

3

		

2

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3



		2

		Mau menolong teman yang lagi kesulitan

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

2

		

3

		

3

		

3

		

3



		3

		Mau berbagi bekal dengan teman

		

3

		

3

		

2

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3



		4

		Mau memberi dan menerima maaf jika melakukan kesalahan

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

2

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3

		

3



		Jumlah 

		12

		12

		11

		12

		11

		11

		12

		12

		11

		12

		12

		11

		12





√=3 (baik) o=2 (cukup) x= 1(kurang)
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Lampiran 
)  Lembaran Observasi Guru

Berkaitan Dengan Pelaksanaan Pembelajaran Peningkatan Kesadaran Empati Pada Anak Melalui Metode Mendongeng Dengan Media Visual

		SIKLUS Il

Hari/tanggal        : selasa 17 Desember 2013

Tema/Sub Tema : Binatang/Binatang Darat

Tempat 	: PAUD Lubuk Puding Kec. Pino Bengkulu Selatan

		No 

		Kemampuan yang dinilai

		Hasil Pengamatan

		Ket.



		

		

		B

		C

		K

		



		1

		Kegiatan awal 

1. Mengucapkan salam 

2. Menyapa anak 

3. Menyanyi 

4. Berdo’a

5. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun

6. Menyampaikan tema/sub tema

		

√

√

√

√

√

√

		

		

		



		2

		Kegiatan inti

5. Memperkenalkan alat atau media yang digunakan untuk mendongeg 

5. Menjelaskan tugas anak dan lamanya waktu yang digunakan.

5. Memberi tahukan kepada anak nilai-nilai yang terkandung di dalam dongeng.

5. Memberikan motivasi kepada anak.

5. Memberikan kesempatan anak untuk bertanya.

5. Menilai anak disaat melaksanakan kegiatan. 

		

√



√



√



√

√

√

		

		

		



		3

		Istirahat 

1.  Bermain diluar kelas/di halaman

2. Cuci tangan

3. Berdoa sebelum dan sesudah makan

4. Makan 

		

√

√

√

√

		

		

		



		4

		.kegiatan akhir

1.Meriviu kegiatan hari ini

2.Impormasi kegiatan esok hari

3.Bernyanyi dan berd’a mau pulang 

4.Salam

		

√

√

√

√
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         Dokumentasi  Kegiatan Siklus ll

[image: H:\potro\SAM_5849.JPG] Gambar 1 guru mendongeng persahabatan kura-kura, beo, tikus dan rusa



[image: H:\potro\SAM_5850.JPG]

Gambar 2 Membimbing anak menggambar sekor beo

[image: H:\potro\SAM_5854.JPG]

Gambar 3 guru menggambar sikor beo



[image: H:\potro\SAM_5858.JPG]

Gambar guru mengajak anak nenirukan gerakan beo yang terbang
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Lampiran:9
)DAFTAR RIWAYAT HIDUP



[image: D:\Tugas Wiki P\IMG_7829 A.jpg]Penulis bernama Wiki putriana, berjenis kelamin perempuan. Penulis telah dilahirkan di Desa Puding Bengkulu Selatan pada tanggal 17 juni 1990 anak kedua dari dua bersaudara merupakan putri dari pasangan Bapak Mansur dan Ibu Minarni. Penulis menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar  di SD N 27 Mandi angin pada tahun1997 selesai tahun 2003. Menyelesaikan sekolah Menengah Pertama di SMP N 03 Gedung Agung pada tahun 2003 selesai pada tahun 2006, dan menyelesaikan Sekolah Menenga Atas di SMA pada tahun 2006 selesai 2009. Penulis diterima menjadi mahasiswi S1 PAUD FKIP Universitas Bengkulu sampai sekarang. Pada tahun 2009 sampai dengan sekarang mengabdi sebagai tenaga honorer guru PAUD Lubuk Puding Kabupaten Bengkulu Selatan. Penulis bertempat tinggal di Desa Puding Kecamatan Pino Bengkulu Selatan.
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